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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kajian al-Qur‟an terus menerus mengalami perkembangan. Kajian 
al-Qur‟an yang dulu hanya berfokus pada kajian teks saja, kini banyak 
muncul kajian al-Qur‟an yang menjadikan masyarakat sebagai objek 
kajiannya. Bukan sekedar mengkaji teks al-Qur‟annya, tetapi mengkaji 
bagaimana manusia menempatkan al-Qur‟an dalam kehidupan pribadi dan 
sosialnya. Dalam hal ini al-Qur‟an bukan hanya dimaknai sebagai kitab suci, 
lebih dari itu, al-Qur‟an dianggap sebagai sesuatu yang memiliki kekuatan 
dalam kehidupan.
1
 Kajian ini dikenal dengan istilah “Living Qur‟an”. 
Menurut M. Mansur, living Qur‟an bermula dari fenomena “Qur’an 
in Everyday Life”, yaitu makna dan fungsi al-Qur‟an yang riil dialami dan 
difahami masyarakat muslim.
2
 Mengutip buku yang ditulis oleh Sahiron 
Syamsyuddin, ada 4 genre dan objek dalam penelitian al-Qur‟an.3 Pertama, 
penelitian yang menempatkan teks al-Qur‟an sebagai objek kajian. Dalam hal 
ini teks al-Qur‟an diteliti dengan metode tertentu, sehingga peneliti 
menemukan sesuatu berupa konsep-konsep tertentu yang bersumber dari al-
Qur‟an. Misalnya, menguak pandangan dunia atau wawasan al-Qur‟an 
                                                          
1
 M. Endy Saputro, “Alternatif Tren Studi Qur‟an di Indonesia”, dalam jurnal Al-Tahrir, 
vol. 11, (Mei 2011), h. 13. 
 
2
 M. Mansur, “Living Qur‟an Dalam Lintasan Sejarah Studi Qur‟an”, dalam Sahiron 
Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH-Press, 2007), h. 5. 
 
3
 Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi al-Qur‟an dan Hadis”, 
dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH-Press, 2007),  hal. xi-
xiv. 
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tentang konsep tertentu, yang pada akhirnya konsep Qur‟ani yang dipahami 
melalui pendekatan tersebut diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam upaya mengatasi masalah kehidupan tertentu bahkan 
dengan tujuan mendapatkan keridhoan Ilahi dan kebahagiaan baik di dunia 
maupun di akhirat. 
Kedua, penelitian yang mengkaji hal-hal di luar teks al-Qur‟an, 
namun berkaitan erat dengan kemunculannya sebagai objek kajian. Termasuk 
dalam penelitian ini adalah kajian tentang asbabun nuzul, tarikh al-Qur‟an, 
dan kodifikasi al-Qur‟an yang menyangkut penulisan, penghimpunan, hingga 
terjemahannya. Kajian ini telah mendapat perhatian dari ulama-ulama Islam 
periode klasik. 
Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks al-
Qur‟an sebagai objek penelitian. Sejak masa Nabi hingga sekarang, al-Qur‟an 
dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik secara keseluruhan maupun 
hanya bagian-bagian tertentu saja dari al-Qur‟an, dan baik secara mushafi 
maupun secara tematik. Hasil penafsiran itulah yang kemudian dijadikan 
bahan sebagai objek penelitian. 
Keempat, penelitan yang berfokus pada respon masyarakat terhadap 
teks al-Qur‟an dan hasil penafsiran seseorang. Termasuk dalam pengertian 
“respon masyarakat” adalah tindakan mereka terhadap teks tertentu dan hasil 
penafsiran tertentu terhadap al-Qur‟an dapat kita temui dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti tradisi simaan, menghatamkan al-Qur‟an, membaca surat 
atau ayat tertentu pada sebuah acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu 
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(ritual). Penelitian semacam ini merupakan bentuk penelitan yang 
menggabungkan antara dua cabang ilmu, yaitu ilmu al-Qur‟an dengan cabang 
ilmu sosial, seperti sosiologi dan antropologi. 
Dari pembagian genre tersebut, living Qur‟an termasuk ke dalam 
genre penelitian keempat, yaitu penelitian yang menjadikan masyarakat 
sebagai objek penelitian. Fokus penelitiannya adalah bagaimana respon sosial 
atau pemaknaan masyarakat muslim tertentu menyikapi kehadiran al-Qur‟an. 
Dari pemaknaan masyarakat dalam menyikapi al-Qur‟an itu, yang dicari 
bukan urusan benar atau salah dalam agama melalui al-Qur‟an, tetapi lebih 
mengedepankan penelitian tentang tradisi yang menggejala di masyarakat 
dengan kehadiran al-Qur‟an di kehidupannya. 
Fenomena living Qur‟an meliputi bermacam-macam bentuk, 
misalnya seni kaligrafi, berobat dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an, 
menggunakan ayat-ayat al-Qur‟an dalam sebuah ritual, menerapkan ayat-ayat 
al-Qur‟an sebagai sarana mendatangkan rizki, menggunakan ayat-ayat al-
Qur‟an dalam sebuah ibadah, dan masih banyak lagi fenomena living Qur‟an 
lainnya.
4
 
Studi mengenai living Qur‟an merupakan studi tentang al-Qur‟an 
yang tidak bertumpu pada eksistensi tekstualnya. Melainkan studi tentang 
fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran al-Qur‟an dalam wilayah 
                                                          
4
 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Qur‟an: Beberapa Perspektif Antropologi”, 
dalam jurnal Walisongo, vol. 20, (Mei 2012), h. 17-18. 
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geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula.
5
 Menurut Abdul Mustaqim, 
kajian living Qur‟an memiliki tiga arti penting. Pertama, memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan wilayah objek kajian al-
Qur‟an, dimana tafsir bisa bermakna sebagai respon masyarakat yang 
diinspirasi oleh kehadiran al-Qur‟an. Kedua, kepentingan dakwah dan 
pemberdayaan masyarakat, sehingga masyarakat lebih maksimal dan tepat 
dalam mengapresiasi al-Qur‟an. Ketiga, memberikan paradigma baru dalam 
pengembangan kajian al-Qur‟an kontemporer, sehingga kajian al-Qur‟an 
tidak hanya berkutat pada wilayah kajian teks saja.
6
 
Kemudian menurut Dadan Rusmana, ada empat bagian dari dimensi 
penelitian living Qur‟an. Pertama, al-Qur‟an sebagai teks yang menjadi objek 
bacaan dan pemahaman. Kedua, al-Qur‟an sebagai skema berpikir dan 
psikomotor perilaku individu muslim. Ketiga, al-Qur‟an sebagai bagian dari 
perilaku budaya orang-orang Islam (muslim). Keempat, al-Qur‟an sebagai 
titik episentrum peradaban muslim.
7
 
Pengalaman berinteraksi dengan al-Qur‟an baik secara lisan, tulisan, 
maupun perbuatan, tentu akan menghasilkan pemahaman dan penghayatan 
terhadap ayat-ayat al-Qur‟an. Pemahaman dan penghayatan inilah yang 
nantinya akan mempengaruhi pemikiran, pengalaman, emosional, maupun 
spiritual seseorang. Baik secara sadar maupun dalam keadaan tidak sadar, 
                                                          
5
 Imam Sudarmoko, “The Living Qur‟an: Studi Kasus Tradisi Sema‟an Al-Qur‟an Sabtu 
Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo”, (Tesis S2 Sekolah Pasca Sarjana UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang, 2016), h. 22. 
 
6
 Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living Qur‟an: Model Penelitian Kualitatif”, 
dalam Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, h. 68-70. 
7
 Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 
2015), h. 59-60. 
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seseorang yang secara terus menerus berinteraksi dengan al-Qur‟an akan 
membentuk kepribadian baru di dalam jiwanya.
8
 
Praktik interaksi umat Islam dengan al-Qur‟an di luar dari teks, 
sudah terlihat sejak Nabi Muhammad Saw. masih hadir di tengah-tengah 
umat. Respon yang dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. saat itu adalah 
membaca surah al-Falaq dan surah an-Nas ketika beliau sedang sakit. 
Demikian juga dengan praktek yang dilakukan oleh sahabat Nabi dengan 
membaca surah al-Fatihah untuk mengobati orang yang terkena sengatan 
kalajengking.
9
 
Di wilayah muslim tertentu pemaknaan terhadap hadirnya al-Qur‟an 
menghasilkan bermacam-macam tradisi atau kebiasaan. Seperti ritual 
pembacaan ayat al-Qur‟an dalam upacara pernikahan, penggunaan ayat al-
Qur‟an sebagai sarana mengobati seseorang, al-Qur‟an sebagai jimat 
keselamatan, ayat al-Qur‟an digunakan untuk ajang perlombaan (seperti 
MTQ/ Musabaqah Tilawat al-Qur‟an10), dan masih banyak lagi pemaknaan 
masyarakat muslim atas hadirnya al-Qur‟an di kehidupannya. 
Sebuah kisah menakjubkan pernah terjadi di sebuah penjara di 
Guantanamo Bay, Kuba. Para tahanan muslim yang berada di penjara tersebut 
diperbolehkan membawa beberapa barang pribadi ke dalam ruang tahanan. 
                                                          
8
 Ibid. 
9
 Didi Junaedi, “Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an”, 
dalam jurnal Journal Qur’an and Hadith Studies, vol. 4, (2015), h. 8-9. 
10
 Menghafal al-Qur‟an/ taḥfīẓ al-Qur‟an sudah menjadi cabang lomba di ajang MTQ 
sejak tahun 1981 M., sedangkan Qira’ah/ seni baca al-Qur‟an menjadi cabang lomba di ajang 
MTQ sejak tahun 1968 atau sudah ada sejak pertama kali MTQ ada. Selain cabang taḥfīẓ dan 
qira’ah juga ada cabang kaligrafi. Semua itu termasuk respon masyarakat muslim Indonesia atas 
hadirnya al-Qur‟an, yang kemudian dijadikan sebagai ajang perlombaan. Lihat Ahmad Atabik, 
“The Living Qur‟an: Potret Budaya Tahfiz Al-Qur‟an di Nusantara”, dalam jurnal penelitian 
STAIN Kudus, vol. 8, (Februari 2014), h. 4-5. 
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Diantara barang bawaan mereka adalah al-Qur‟an dan kantung bersih untuk 
menaruh al-Qur‟an yang digantungkan di jeruji tahanan agar al-Qur‟an selalu 
tergantung di atas tanah. Kemudian beberapa penjaga sengaja melecehkan al-
Qur‟an untuk memprovokasi para tahanan muslim. Beberapa tahanan 
menuturkan, bahwa pelecehan terhadap al-Qur‟an merupakan siksaan yang 
paling menyakitkan dibanding dengan segala bentuk siksaan fisik dan psikis 
yang mereka terima.
11
 Sikap para tahanan muslim yang sangat menghormati 
kitab suci dalam kisah itu termasuk suatu pemaknaan yang muncul atas 
kehadiran al-Qur‟an dalam kehidupannya. 
Gambaran tentang bagaimana masyarakat muslim merespon 
terhadap kehadiran al-Qur‟an sebenarnya sudah tergambar sejak zaman 
Rasulullah dan para sahabatnya. Tradisi yang muncul pada saat itu adalah al-
Qur‟an dijadikan sebagai objek hafalan (taḥfīẓ), sima’ (mendengarkan), ayat 
al-Qur‟an dijadikan sebagai obat, dan munculnya kajian tafsir.12 Respon 
masyarakat berupa taḥfīẓ inilah yang kini menjadi semakin populer di 
kalangan muslim Indonesia, bahkan mulai memasuki ranah pendidikan 
formal dan dijadikan sebagai kurikulum di beberapa lembaga pendidikan 
formal. 
Berangkat dari uraian-uraian yang telah disebutkan di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai salah satu fenomena living 
Qur‟an pada sebuah lembaga pendidikan di kota Solo, tepatnya di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta. Fokus penulis dalam meneliti 
                                                          
11
 Ingrid Mattson, Ulumul Quran Zaman Kita, (Jakarta, Zaman: 2013), h. 226. 
12
 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Qur‟an”, dalam 
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, h. 42-43. 
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fenomena living Qur‟an di SDIT Nur Hidayah Surakarta terletak pada 
penanaman kebiasaan membaca dan menghafal al-Qur‟an siswa-siswinya di 
pagi hari, yaitu melalui program kegiatan taḥfīẓ pagi. Dalam hal ini salah satu 
program yang telah berjalan cukup lama di SDIT Nur Hidayah, yaitu taḥfīẓ 
pagi, menjadi awal dimulainya aktifitas pembelajaran di sekolah. 
Taḥfīẓ Pagi adalah salah satu program kegiatan yang sudah berjalan 
di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap pagi 
setelah siswa-siswi membaca do‟a pagi sebelum memulai kegiatan belajar. 
Tujuan dari program taḥfīẓ pagi ini adalah membiasakan siswa-siswi 
berinteraksi dengan al-Qur‟an dan untuk meningkatkan capaian terget hafalan 
siswa-siswi di tiap semesternya seperti yang sudah ditentukan. 
Secara kultural tradisi menghafal al-Qur‟an merupakan tradisi 
pesantren. Namun dalam perkembangannya, kebiasaan menghafal juga mulai 
memasuki ranah pendidikan formal. Bahkan banyak sekolah formal yang 
menjadikan hafalan al-Qur‟an bukan sekedar program tambahan pelajaran, 
namun juga sebagai kurikulum dasar di sekolah. Seperti di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta yang sudah menerapkan program hafalan al-Qur‟an sejak 
awal berdirinya. Berawal dari adanya mata pelajaran hafalan al-Qur‟an, 
sehingga pimpinan sekolah membentuk sebuah kegiatan taḥfīẓ pagi, atau 
menghafal al-Qur‟an di pagi hari. 
Meskipun hasil capaian hafalannya tentu berbeda, antara program 
taḥfīẓ al-Qur‟an di pesantren dengan program taḥfīẓ al-Qur‟an yang ada di 
sekolah formal. Namun dalam penelitian living Qur‟an yang diteliti bukanlah 
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target capaian hafalan atau sisi metodologinya, akan tetapi pemaknaan atau 
resepsi seseorang atau siswa-siswi ketika berinteraksi dengan al-Qur‟an. 
Dalam hal ini fenomena living Qur‟an yang akan penulis teliti adalah kegiatan 
taḥfīẓ pagi di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Sebagai Sekolah Dasar Islam Terpadu pertama di Surakarta, SDIT 
Nur Hidayah Surakarta menjadi salah satu sekolah unggulan yang ada di 
Surakarta. Penulis merasa perlu mengkaji lebih lanjut kaitannya dengan 
fenomena living Qur‟an yang ada di SDIT Nur Hidayah Surakarta, yaitu 
kegiatan taḥfīẓ pagi. Salah satu keunikan yang ada di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta, yang masih jarang ditemukan di sekolah formal lain, yaitu 
memulai aktifitas belajar mengajar dengan murajaah dan menambah hafalan 
al-Qur‟an di pagi hari, atau sudah populer dengan istilah taḥfīẓ pagi. Tentu 
menjadi hal yang menarik untuk diteliti ketika al-Qur‟an dihidupkan dalam 
sebuah lembaga pendidikan formal, seperti yang telah dilaksanakan di SDIT 
Nur Hidayah Surakarta, yang menghidupkan al-Qur‟an dengan memulai 
aktifitas belajar mengajarnya melalui kegiatan taḥfīẓ pagi. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan mendasar yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana prosesi fenomena living Qur‟an dalam kegiatan taḥfīẓ pagi di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta? 
2. Bagaimana resepsi siswa-siswi dan guru-guru terhadap kegiatan taḥfīẓ 
pagi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin penulis capai dari penelitian ini adalah: 
1. Menjelaskan prosesi fenomena living Qur‟an dalam kegiatan taḥfīẓ pagi 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta. 
2. Mengetahui resepsi siswa-siswi dan guru-guru terhadap kegiatan taḥfīẓ 
pagi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Manfaat dari penelitian ini secara garis besar adalah: 
1. Pada ranah akademik penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan 
pustaka kajian living Qur‟an, dan diharapkan pula bisa berguna bagi 
peneliti lain yang berfokus pada kajian masyarakat muslim dalam 
membudayakan al-Qur‟an. 
2. Penelitian ini juga diharapkan berguna bagi seseorang yang ingin 
mengenal salah satu bentuk keaneka ragaman tradisi dan kebudayaan 
masyarakat muslim Indonesia dalam memperlakukan al-Qur‟an. 
3. Hasil dari  penelitian ini, lebih jauh lagi, diharapkan bisa menjadi sumber 
rujukan bagi lembaga pendidikan lain yang tertarik untuk menerapkan 
fenomena living Qur‟an berbingkai kegiatan taḥfīẓ pagi bagi siswa-
siswinya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh penelusuran penulis, literatur-literatur yang menjelaskan 
tentang hafalan al-Qur‟an lebih banyak membahas sisi metode menghafal al-
Qur‟an. Seperti buku berjudul “Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur‟an” 
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karya Ahsin Wijaya, yang menjelaskan keutamaan menghafal al-Qur‟an, 
metode menghafal al-Qur‟an, dan beberapa hal yang harus dipersiapkan 
dalam menghafal al-Qur‟an.13 
Kemudian skripsi berjudul “Metode Tahfiz dalam Pembelajaran al-
Qur‟an di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul 
Yogyakarya” yang ditulis oleh Dewi Mahmudah. Skripsi tersebut membahas 
tentang metode taḥfīẓ dalam proses pembelajaran al-Qur‟an di SD 
Muhammadiyah Al-Mujahidin dan hasil dari penerapan metodenya.
14
 
Namun penulis juga menemukan sebuah skripsi tentang hafalan al-
Qur‟an yang dikaji dari sisi kajian living Qur‟an, yaitu karya Erwanda Safitri, 
berjudul “Tahfiz Al-Qur‟an di Ponpes Tahfizul Qur‟an Ma‟unah Sari Bandar 
Kidul Kediri; Studi Living Qur‟an”. Skripsi tersebut membahas resepsi santri 
dalam memaknai proses pelaksanaan taḥfīẓ al-Qur‟an di pondok pesantren 
Ma‟unah Sari Kediri.15 
Selain karya-karya yang secara khusus membahas tentang hafalan al-
Qur‟an, penulis juga menemukan beberapa hasil penelitian yang berkaitan 
dengan living Qur‟an. Pertama, skripsi berjudul “Pembacaan Tujuh Surat 
Pilihan Al-Qur‟an Dalam Tradisi Mitoni; Kajian Living al-Qur‟an di Dusun 
Sumberjo, Desa Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten”. Skripsi 
                                                          
13
 Ahsin Wijaya al-Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1994). 
14
 Dewi Mahmudah, “Metode Tahfīẓ dalam Pembelajaran al-Qur‟an di SD 
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta”, (Skripsi S1 Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
15
 Erwanda Safitri, “Tahfīẓ Al-Qur‟an di Ponpes Tahfīẓul Qur‟an Ma‟unah Sari Bandar 
Kidul Kediri (Studi Living Qur‟an)”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
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tersebut membahas tentang fenomena living Qur‟an dalam sebuah tradisi 
mitoni, yang di dalamnya terdapat pembacaan surat-surat pilihan dalam al-
Qur‟an, diantaranya surat Yusuf, Maryam, Luqman, Thaha, al-Waqi‟ah, ar-
Rahman, an-Nur, Sajdah, Muhammad, dan surat al-Mulk.
16
 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Rochmah Nur Azizah berjudul 
“Tradisi Pembacaan Surat al-Fatihah dan al-Baqarah; Kajian Living Qur‟an 
di PPTQ „Aisyiyah, Ponorogo”. Dalam penelitiannya, ia menyimpulkan ada 
tiga aspek pengaruh dari pembacaan surat al-Fatihah dan al-Baqarah, yaitu: 
pendekatan diri kepada Allah sebagai bentuk rasa syukur dan keimanan 
terhadap al-Qur‟an, sebagai pembentuk kepribadian, dan sebagai pengharap -
barokah kepada Allah Swt.
17
 
Berkaitan dengan lokasi penelitian, yaitu SDIT Nur Hidayah 
Surakarta, penulis juga menemukan beberapa literatur yang meneliti tentang 
lembaga pendidikan tersebut. Pertama, skripsi yang ditulis oleh Tisiyatur 
Roifah yang berjudul “Pengaruh Alat Peraga Pembelajaran Metode Ummi 
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas 3 
SDIT Nur Hidayah Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016”. Skripsi 
tersebut membahas pengaruh media pembelajaran dalam mempelajari al-
Qur‟an.18 
                                                          
16
 M. Fauzan Nasir, “Pembacaan Tujuh Surat Pilihan Al-Qur‟an Dalam Tradisi Mitoni 
(Kajian Living al-Qur‟an di Dusun Sumberjo, Desa Troso, Kecamatan Karanganom, Kabupaten 
Klaten)”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2016). 
17
 Rochmah Nur Azizah, “Tradisi Pembacaan Surat Al-Fatihah dan Al-Baqarah (Kajian 
Living Qur‟an di PPTQ „Aisyiyah, Ponorogo)”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
STAIN Ponorogo, 2016). 
18
 Tisiyatur Roifah, “Pengaruh Alat Peraga Pembelajaran Metode Ummi Terhadap 
Peningkatan Hasil Belajar Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas 3 SDIT Nur Hidayah Laweyan 
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Kedua, skripsi berjudul “Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur‟an 
Terhadap Semangat Belajar Siswa Kelas 3D di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” yang ditulis oleh Abdul 
Aziz Ashshidiqi. Skripsi tersebut membahas tentang salah satu metode dalam 
meningkatkan semangat belajar siswa.
19
 
Meskipun sudah ada penelitian di SDIT Nur Hidayah Surakarta, 
bahkan penelitiannya juga bersinggungan dengan proses pembelajaran al-
Qur‟an, namun penelitian yang secara intensif membahas tentang fenomena 
living Qur‟an kegiatan taḥfīẓ pagi di SDIT Nur Hidayah Surakarta belum 
pernah dilakukan. Oleh sebab itu penulis merasa perlu melakukan penelitian 
fenomena living Qur‟an ini. 
F. Kerangka Teori 
Kajian living Qur‟an memang lebih dekat dengan kajian-kajian ilmu 
sosial-budaya seperti antropologi dan sosiologi. Artinya peneliti fenomena 
living Qur‟an tidak lagi mempersoalkan kebenaran sebuah tafsir, karena 
tujuan penelitiannya bukanlah untuk menilai benar atau salah pemaknaannya 
dalam kehidupan, akan tetapi untuk memahami, memaparkan dan 
menjelaskan gejala-gejala fenomena living Qur‟an sebaik-baiknya.20 
Teori yang akan penulis gunakan adalah teori sosiologi pengetahuan 
Karl Mannheim dan teori konstruksi sosial Peter L Berger dan Thomas 
                                                                                                                                                               
Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016”, (Skripsi S1 Fakultas Agama Islam Universitas Nahdlatul 
Ulama Surakarta, 2016). 
19
 Abdul Aziz Ashshidiqi, “Pengaruh Aktivitas Menghafal Al-Qur‟an Terhadap Semangat 
Belajar Siswa Kelas 3D di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017”, (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah Insitut Islam Mamba‟ul „Ulum Surakarta, 2017). 
 
20
 Heddy Shri Ahimsa Putra, “The Living Qur‟an: Beberapa Perspektif Antropologi”, h. 
16. 
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Luckmann. Prinsip dasar dari sosiologi pengetahuan Mannheim adalah tidak 
ada cara berpikir (mode of thought) yang dapat dipahami jika asal-usul 
sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide dibangkitkan sebagai perjuangan 
seseorang dengan isu-isu penting dalam masyarakatnya, dan makna serta 
sumber ide-ide tersebut tidak bisa dipahami seperti seharusnya jika seseorang 
tidak bisa mendapatkan penjelasan tentang dasar sosial mereka. Dengan 
menguji asal-usul sosialnya bukan berati ide-ide tersebut dapat diputuskan 
salah atau benar, tetapi ide-ide tersebut harus dipahami dalam hubungannya 
dengan masyarakat yang memproduk dan menyatakannya dalam kehidupan 
yang dijalaninya.
21
 
Mannheim menegaskan bahwa sosiologi pengetahuan pada dasarnya 
meliputi studi sistematis tentang pengetahuan, gagasan, atau fenomena 
intelektual umumnya. Menurutnya suatu pengetahuan ditentukan oleh 
kehidupan sosial.
22
 Dalam sosiologi pengetahuan ada hubungan antara 
bentuk-bentuk pengetahuan dan struktur sosial, dan ia berusaha mengkaji apa 
yang ia lihat sebagai implikasi relativistik dari sosiologi pengetahuan.
23
 
Sementara itu menurut Berger, manusia adalah makhluk yang 
mengkontruksi kodratnya sendiri.
24
 Berger berasumsi bahwa manusia 
merupakan makhluk yang bebas dalam memberikan pemaknaan terhadap 
                                                          
21
 Gregory Baum, Agama Dalam Bayang-Bayang Relativisme: Sebuah Analisis Sosiologi 
Pengetahuan Karl Mannheim Tentang Sintesa Kebenaran Historis – Normatif, terj. Achmad 
Murtajib Chaeri dan Masyhuri Arow, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999), h. 8. 
22
 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan, 
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 87. 
23
 Nicholas Abercrombie, dkk., Kamus Sosiologi, terj. Desi Noviyani dkk, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), h. 325. 
24
 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang 
Sosiologi Pengetahuan, terj. Hasan Basari, (Jakarta: LP3ES, 2012), h. 66. 
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kenyataan-kenyataan yang dihadapinya. Kesadaran manusia dalam memaknai 
dirinya dan objek-objek dalam kehidupannya diperoleh melalui sensasi yang 
dialaminya, atau berdasarkan sifat-sifat yang didapatnya saat berhubungan 
dengan objek dari luar dirinya.
25
  
Konstruksi sosial menghasilkan realitas dan pengetahuan. Proses 
konstruksi terjadi melalui tiga tahapan, yaitu institusionalisasi, legitimasi, dan 
sosialisasi.
26
 Dalam proses institusionalisasi terjadi pembentukan pola, peran, 
dan aturan di antara sekelompok orang. Pembentukan pola ini akan berhasil 
jika tindakan individu-individu dalam kelompok tersebut telah relevan untuk 
memenuhi kebutuhan kolektifnya. Setelah itu institusi yang telah terbentuk 
kemudian dilegitimasi dengan penjelasan-penjelasan logis. Proses legitimasi 
inilah yang berfungsi untuk mengamankan sebuah institusi.
27
 Dalam 
mengkonsepsi proses institusionalisasi dan legitimasi, Berger berasumsi 
bahwa manusia adalah makhluk konservatif yang memiliki kecenderungan 
mengulang-ulang tindakannya, dan cenderung mencari keamanan dan 
keselarasan dalam hidupnya. Sedangkan sosialisasi digunakan untuk 
mempertahankan sebuah institusi.
28
 
Teori konstruksi sosial digunakan untuk melengkapi kekurangan dari 
teori sosiologi pengetahuan, seperti pertanyaan bagaimanakah proses 
terkonstruksinya realitas dalam benak individu? Bagaimanakah sebuah 
pengetahuan dapat terbentuk di tengah-tengah masyarakat? Bagaimana peran 
                                                          
25
 Geger Riyanto, Peter L Berger: Perspektif Metateori Pemikiran, (Jakarta: Pustaka 
LP3ES Indonesia, 2009), h. 106. 
26
 Ibid., h. 54. 
27
 Ibid., h. 55. 
28
 Ibid., h. 56. 
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masyarakat dalam mengobjektifasi realitas dalam kesadaran manusia? Dan di 
manakah peran manusia dalam membangun pengetahuan yang berkembang di 
masyarakat?. 
Dengan teori sosiologi pengetahuan dan teori konstruksi sosial, 
penulis akan mencoba menguraikan bagaimana pengaruh dari fenomena 
living Qur‟an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta mampu 
membentuk pola-pola berpikir bagi para pelaku fenomena living Qur‟an 
tersebut. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 
Sumber utama penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur‟an yang hidup 
dalam masyarakat atau kelompok berupa fenomena maupun respon 
lainnya sebagai wujud penghormatan terhadap al-Qur‟an. Metode 
penelitian yang akan digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
perspektif fenomenologi. 
Metode deskriptif memusatkan penelitian dengan 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan berbagai masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya tanpa memberikan perlakuan khusus pada 
peristiwa yang diteliti.
29
 Moleong menjelaskan, penelitian kualitatif 
                                                          
29
 Dadan Rusmana, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, h. 29 
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adalah penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik.
30
 Sedangkan penelitian 
dalam perspektif fenomenologi berusaha memahami arti dari sebuah 
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada dalam 
peristiwa tersebut.
31
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan atau pencatatan secara 
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. Metode ini 
mengamati secara langsung terhadap hal-hal yang mendukung dalam 
penelitian, seperti mengamati dan ikut terlibat langsung dalam 
kegiatan-kegiatan sekolah. Dalam hal ini, secara langsung penulis 
akan terlibat dalam kegiatan taḥfīẓ pagi di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta. 
b. Interview (wawancara) 
Metode Interview yaitu suatu metode pengumpulan data 
dengan cara bertanya jawab secara langsung kepada pelaku dan 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian. Untuk mendapatkan data 
yang valid, penulis akan melakukan wawancara inti dengan beberapa 
pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi di SDIT Nur Hidayah Surakarta, mulai 
                                                          
30
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan 27, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2010), h. 18. 
31
 Ibid., h. 17. 
17 
 
 
dari pimpinan sekolah, kepala koordinator bidang al-Qur‟an, 6 murid 
dan 6 guru penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ pagi. 
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data terhadap 
dokumen-dokumen kegiatan yang akan diteliti. Dokumentasi bisa 
berbentuk Video Compact Disk (VCD), foto, dan dokumen tertulis 
lainnya. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 
atau literatur yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, notulen 
rapat, jurnal sekolah dan sebagainya.
32
 
3. Analisis Data 
Dalam menganalisis data ada 2 hal teknis yang perlu 
diperhatikan. Pertama, dari segi teknis harus ada konsistensi antara teori 
yang digunakan dengan temuan data yang ada. Kedua, ada penjelasan 
teknis mengenai praktik pengolahan data.
33
 Dua hal teknis tersebut 
nantinya akan menjadi landasan pokok penulis dalam menyusun dan 
mengolah data. Melalui dua pijakan tersebut penulis telah melakukan 
penelitian selama kurang lebih 2 bulan. Untuk mencari data sebaik-
baiknya, selama melakukan penelitian, penulis tidak sekedar bertanya 
jawab dengan informan data, namun penulis telah terlibat langsung 
dalam kegian taḥfīẓ pagi di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1993), h. 117. 
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 Islah, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 
(Sukoharjo: FUD, 2016), h. 18. 
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Kemudian setelah data terkumpul, dalam mengolah dan 
menyajikan data penulis menggunakan metode verstehen, yaitu 
memahami bangunan pemikiran dan pemaknaan informan secara 
mendalam. Dalam penerapan metode verstehen diperlukan adanya bukti 
yang berasal dari makna subjektif dari para pelaku. Hal ini membutuhkan 
kemampuan untuk menangkap makna yang digunakan oleh pelaku itu, 
dalam merumuskan alasan-alasan pelaku bertindak melakukan suatu 
kegiatan. Pemahaman ini hanya bisa dilakukan dengan mengetahui 
simbol-simbol (terutama bahasa) yang dipakai oleh pelaku untuk 
menggambarkan tingkah lakunya. Dengan kata lain, hal ini menunjukkan 
bahwa seorang pelaku memiliki sebuah kesadaran dengan apa yang 
sedang ia lakukan yang bisa dianalisis melalui maksud-maksud, simbol-
simbol, dan perasaan-perasaan tertentu sebagaimana yang seseorang 
alami.
34
 
H. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar penyusunan penelitian ini dibagi menjadi tiga 
bagian, yaitu: pendahuluan, isi, dan penutup. Tiga bagian itu dikembangkan 
menjadi bab-bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang 
semuanya saling berhubungan. 
Bab I berbicara mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan metode 
                                                          
34
 Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, terj. F. Budi Hardiman, (Jogjakarta: Kanisius, 
1994), h. 204-205. 
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penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, serta sistematika 
pembahasannya. 
Bab II membahas gambaran umum mengenai lembaga pendidikan 
SDIT Nur Hidayah Surakarta secara geografis, demografis, dan kondisi sosial 
warga sekolahnya. Uraian ini meliputi latar belakang sejarah berdirinya, letak 
geografis, dasar dan tujuan pendidikannya, pengelolaan pendidikan dan 
sarana prasarananya, serta keadaan seluruh warga sekolahnya yang meliputi 
siswa-siswi, guru-guru/pengajar, pegawai sekolah, dan wali murid SDIT Nur 
Hidayah Surakarta. 
Bab III berisi penjelasan tentang fenomena living Qur‟an dalam 
kegiatan taḥfīẓ pagi di SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Bab IV membahas manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta, sekaligus resepsi dan pemaknaan bagi setiap pelakunya. 
Bab V berisi penutup, yang di dalamnya menjelaskan rangkuman 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang tertulis dalam rumusan 
masalah dan saran-saran serta kata penutup. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 
 
A. Profil Sekolah 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta didirikan oleh 
yayasan Nur Hidayah Surakarta pada tanggal 18 Juli 1999. Siswo Oetomo 
menjadi ketua yayasan Nur Hidayah Surakarta pada saat itu. Diresmikan oleh 
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah, dan 
secara resmi mulai menerima peserta didik baru pada tahun ajaran 1999/2000 
dengan membuka dua kelas, yaitu kelas 1 dan kelas 2. Dengan berorientasi 
pada masa depan, SDIT Nur Hidayah Surakarta dirancang sebagai sekolah 
unggulan yang bertujuan mewujudkan generasi berkarakter Islami dan 
berprestasi gemilang. 
SDIT Nur Hidayah Surakarta menjadi salah satu pelopor berdirinya 
SDIT lain di Jawa Tengah, bahkan di seluruh Indonesia. Heri Sucitro, S.Pd. 
menjadi kepala sekolah pertama SDIT Nur Hidayah Surakarta, yang menjabat 
selama 8 tahun (2 periode), yaitu pada tahun 1999-2007. Kemudian 
dilanjutkan oleh Ari Puspitowati, S.Pd., M.Pd., yang juga menjabat selama 2 
periode, yaitu tahun 2007-2015. Dan pada bulan Juli 2015 hingga sekarang 
SDIT Nur Hidayah Surakarta dikepalai oleh Waskito, S.Pd. 
SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan sekolah anggota JSIT 
(Jaringan Sekolah Islam Terpadu), yaitu suatu lembaga nasional yang 
mewadahi sekolah-sekolah Islam terpadu di seluruh Indonesia. SDIT Nur 
21 
 
Hidayah Surakarta menerapkan sistem full day school, dengan memadukan 
kurikulum nasional yang dibingkai dengan nilai-nilai Islami sebagai pijakan 
dan pedoman dalam konsep pendidikannya. Memiliki visi menjadi sekolah 
yang berkarakter, ramah anak, berprestasi gemilang, dan berbudaya 
lingkungan. Dengan falsafah menjadi lembaga dakwah berbasis pendidikan, 
yang semua aktifitasnya adalah sebagai wujud ibadah kepada Allah Swt.
1
 
SDIT Nur Hidayah Surakarta memiliki misi:
2
 
1. Mewujudkan nilai Islam melalui penyelenggaraan sekolah. 
2. Melakukan Islamisasi dalam isi dan proses pembelajaran. 
3. Melaksanakan layanan pendidikan secara adil dan memuaskan. 
4. Melakukan pemberdayaan Sumber Daya Manusia secara berjenjang dan 
berkesinambungan. 
5. Melakukan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 
menyenangkan, gembira, dan berbobot. 
6. Melakukan pembimbingan secara komprehensif dengan orientasi 
terbentuknya akhlak mulia. 
7. Melakukan penggalian dan pengembangan bakat secara terprogram. 
8. Memberikan penghargaan kepada guru dan karyawan berdasarkan 
prestasi kinerja. 
Adapun profil dari SDIT Nur Hidayah Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
Nama Sekolah : Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta 
                                                          
1
 Wawancara pribadi dengan Waskito, Solo, 6 Maret 2018. 
2
 Dokumen Sekolah. 
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Status Sekolah : Swasta 
Tahun Berdiri : 1999 M 
Nomor Statistik : 101031112016 
NIS  : 100550 
NSS  : 10403610107 
Status Gedung : milik yayasan 
Luas Bangunan : 1.637 m
2
 
Jumlah Ruang : 39 
Propinsi  : Jawa Tengah 
Kota  : Surakarta 
Kecamatan : Laweyan 
Kelurahan : Kerten 
Jalan dan Nomor : Jl. Pisang no. 12 
Kode Pos  : 57143 
Telepon  : 0271-724379, 733149 
Faximile  : 0271-733149 
Daerah  : Perkotaan 
Akreditasi : A (tahun 2010) 
Penerbit SK : Kepala Departemen Pendidikan Nasional Kota Surakarta 
KBM  : Pagi – Sore (07.00 – 15.30 WIB) 
Penyelenggara : Yayasan Nur Hidayah Surakarta 
Kepala Sekolah : 1 
Waka Sekolah : 5 
23 
 
Guru  : 67 
Staf Perpustakaan : 2 
Staf UKS  : 1 
Staf Administrasi : 4 
Staf Tata Usaha : 2 
Staf Umum : 4 
Satpam  : 4 
Staf Parkir : 2 
Siswa  : 846 
 
 
Gambar 1: Peta Wilayah Kelurahan Kerten 
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Gambar 2: Peta Lokasi SDIT Nur Hidayah Surakarta 
 
Berdasarkan dari data dan peta di atas, SDIT Nur Hidayah Surakarta 
termasuk sekolah yang berdiri di pusat kota Solo, dengan lokasi yang 
strategis dan akses yang mudah dilalui. Sebagai sekolah yang berada di pusat 
kota, SDIT Nur Hidayah Surakarta menjadi sekolah yang sangat diminati 
warga Solo dan sekitarnya. Terbukti dengan banyaknya guru dan karyawan 
yang berjumlah 102 orang, dan jumlah siswa mencapai 846 siswa-siswi, yang 
semuanya merupakan hasil seleksi terlebih dahulu. Bahkan SDIT Nur 
Hidayah Surakarta sudah terakreditasi A sejak tahun 2010. 
B. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa 
1. Guru 
Guru merupakan komponen utama dalam sebuah lembaga 
pendidikan. Tugas seorang guru bukan sekedar menyampaikan dan 
mengajarkan ilmu-ilmu tertentu, tapi juga mendidik melalui perilaku-
perilaku baik yang dapat ditiru oleh siswa-siswinya. Kompetensi guru 
25 
 
yang ditetapkan di SDIT Nur Hidayah Surakarta sesuai ketetapan standar 
mutu Sekolah Islam Terpadu terbagi kedalam 5 kompetensi, yaitu:
3
 
a. Kompetensi Umum, meliputi: kualifikasi akademik minimal sedang 
menempuh pendidikan sarjana (S1), mengikuti bina pribadi Islami, 
dan bagi guru al-Qur’an dimungkinkan lulusan SMA dengan hafalan 
30 juz yang dibuktikan dengan sertifikat. 
b. Kompetensi Pribadi, meliputi: memiliki pemahaman Islam yang 
utuh, melakukan ibadah dengan benar, berakhlakul karimah, 
memiliki kemampuan dan integritas memimpin, tidak merokok dan 
tidak mengkonsumsi hal-hal yang merusak diri, dapat membaca al-
Qur’an dengan tartil, mampu menghafal al-Qur’an minimal juz 30, 
dan mampu meningkatkan diri dengan mengikuti kegiatan pengajian 
secara rutin. 
c. Kompetensi Pedagogik, meliputi: memahami karakteristik peserta 
didik, menguasai teori-teori pendidikan, merencanakan pembelajaran 
dengan baik, menguasai media dan sumber belajar, mampu 
mengembangkan strategi pembelajaran, mampu merancang 
lingkungan pembelajaran, mampu mengaitkan materi pembelajaran 
dengan nilai-nilai Islam, mampu melakukan pengembangan evaluasi 
pembelajaran, mampu membuat laporan hasil belajar, dan mampu 
melakukan penelitian tindakan kelas. 
                                                          
3
 Sukro Muhab dkk, Standar Mutu Kekhasan Sekolah Islam Terpadu, (Jakarta: JSIT 
Indonesia, tt), h. 325-331. 
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d. Kompetensi Profesional, meliputi: memiliki penguasaan akademis 
yang baik, memahami Sekolah Islam Terpadu, memahami kebijakan 
pendidikan nasional, dan memahami kode etik guru JSIT. 
e. Kompetensi Sosial, meliputi: memiliki kemampuan berkomunikasi, 
memiliki kemampuan bekerjasama, memiliki pemahaman dan 
terlibat dalam organisasi profesi, dan mempunyai kompetensi 
kesalehan sosial. 
 
 
Gambar 3: Pembinaan taḥsin guru SDIT Nur Hidayah 
27 
 
 
Gambar 4: Pembinaan guru SDIT Nur Hidayah oleh Kepala Sekolah 
 
Kemudian untuk meningkatkan kompetensi guru, SDIT Nur 
Hidayah Surakarta selalu mengadakan koordinasi rutin minimal 2 kali 
dalam satu bulan. Koordinasi tersebut berisi pelatihan mengajar, setoran 
hafalan dan pelatihan tahsin, seminar kependidikan, dan pembinaan 
seluruh pegawai. Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan tabel guru-
guru SDIT Nur Hidayah Surakarta di tahun ajaran 2017/2018:
4
 
Tabel 1: Status guru-guru SDIT Nur Hidayah Surakarta 
No Nama 
Ijazah 
Terakhir 
Jabatan 
1 Waskito, S.Pd S1 Kepala Sekolah 
2 Husni Malik, S.P., S.Pd S1 Waka Kesiswaan 
3 Muslikhah, S.Pd S1 Waka Kurikulum 
4 Rahmad Hariyadi, S.Pd S1 Waka Kehumasan 
                                                          
4
 Dokumen Sekolah. 
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5 Wiyadi, S.Ag S1 Waka Sarpras 
6 Muh. Ali Mashudi D2 Waka Al-Qur’an 
7 Sugeng sugiharto, S.Ag S1 Wali Kelas 1A 
8 Baharuddin Yusuf, S.Pd S1 Wakil Wali Kelas 1A  
9 Cuk Irman Winata, A.Md D3 PJ Taḥfīẓ Kelas 1A 
10 Siti Aminuriyah, S.Ag., S.Pd S1 Wali Kelas 1B 
11 Lasti Hasanah, S.Pd S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 1B 
12 Leli Firli Rahmani, S.Psi S1 Wali Kelas 1C 
13 Yan Syakila, S.Ag S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 1C 
14 Roihatul Hasanah, S.Ag., S.Pd S1 
Wali Kelas dan PJ 
Taḥfīẓ Kelas 1D 
15 Sri Winarni, S.Si S1 Wakil Wali Kelas 1D 
16 Eni Hestuti, S.S., S.Pd S1 Wali Kelas 2A 
17 Siti Rohani, S.Pd S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 2A 
18 Reni Agustin P., S.Pd S1 Wali Kelas 2B 
19 Fikriyati Sholihah, S.Ag S1 Wakil Wali Kelas 2B 
20 In Taslimah S1 PJ Taḥfīẓ 2B 
21 Pipit Anugraheni, S.Pd S1 Wali Kelas 2C 
22 Qomariyah, SS S1 Wakil Wali Kelas 2C 
23 Nur Istiqomah Kuliah S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 2C 
24 Dwi Agus Sudarmanto, S.Pd S1 Wali Kelas 2D 
25 Musa Muhammad, S.Sy S1 Wakil Wali Kelas 2D 
26 Yasfi Nur Yahya, S.Pd S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 2D 
27 Sunarto, S.Pd S1 Wali Kelas 3A 
28 Indah Sri Rahayu, S.S S1 Wakil Wali Kelas 3A 
29 Denis Dwiyanti, S.Pd S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 3A 
30 Agung Nugroho, S.Pd S1 Wali Kelas 3B 
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31 Sumini, S.Pd S1 Wakil Wali Kelas 3B 
32 M. Najmuddin Rif’an Kuliah S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 3B 
33 Syarifatul Istiqomah, S.Pd S1 Wali Kelas 3C 
34 Khitmis Shofi, S.Pd.I S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 3C 
35 Sutarmi, S.Pd.I S1 Wali Kelas 3D 
36 Latifatu Shofia, S.Pd.I S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 3D 
37 Bisri, S.H.I. S1 Wali Kelas 4A 
38 Muhammad Iksan, S.Pd S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 4A 
39 Bekti Riyanto, S.Si., M.Si S2 Wali Kelas 4B 
40 
Luqman Hakim Y., S.Pd.I, 
M.Pd 
S2 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 4B 
41 Endah Sri Handayani, S.Pd S1 Wali Kelas 4C 
42 Ningrum Khasanah, S.Pd S1 Wakil Wali Kelas 4C 
43 Syarifah Muhataram Kuliah S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 4C 
44 Wulansari, S.P., S.Pd S1 Wali Kelas 4D 
45 Izha Askurun D1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 4D 
46 Sriyoko, S.H.I., S.Pd S1 Wali Kelas 5A 
47 Zumroni, S.S S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 5A 
48 Wahyudi Nugraha, S.Si., S.Pd S1 Wali Kelas 5B 
49 Mulyadi, S.Ag S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 5B 
50 Susilo Wardani, S.Pd S1 Wali Kelas 5C 
51 Ike Ratna Setyarini, S.Pd.I S1 Wakil Wali Kelas 5C 
52 Tety Marzukhoh, S.Pd S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 5C 
53 Dwi Haryanti, S.Pd S1 Wali Kelas 5D 
54 Sri Lestari, S.Pd S1 Wakil Wali Kelas 5D 
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55 Dwi Suryani, S.Pd S1 PJ Taḥfīẓ Kelas 5D 
56 Inoki Wasis J., S.Sos, M.PI S2 Wali Kelas 6A 
57 Abdul Aziz Ashshiddiqy, S.Pd S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 6A 
58 Haryono, S.Si S1 Wali Kelas 6B 
59 Darussalam Kuliah S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 6B 
60 Nunuk Purnawati, S.Pd S1 Wali Kelas 6C 
61 Tis’isyatur Roifah, S.Pd S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 6C 
62 Yuyun Yuningsih, S.Pd S1 Wali Kelas 6D 
63 Ulina Munfangati, S.Pd.I S1 
Wakil Wali Kelas dan 
PJ Taḥfīẓ Kelas 6D 
64 Ari Puspitowati, S.Pd, M.Pd S2 Guru Kelas 
65 Sarjan, S.Pd S1 Guru Kelas 
66 Sriyanta, S.Pd S1 Guru Kelas 
67 Choirul Taqwin, S.Kom S1 Guru Kelas 
68 Triyanto, S.Ag S1 Guru Kelas 
69 Minuk Nihayah, S.Pd S1 Guru Kelas 
70 Rofiqi Kuliah S1 Guru Al-Qur’an 
71 Wahyudi Faishal Kuliah S1 Guru Al-Qur’an 
72 Annisa Fadlia Zaen, S.Psi S1 Guru BK 
73 Dea Resti Amalia, S.Pd S1 Guru BK 
 
Jumlah total guru dari tabel tersebut sudah cukup ideal dengan 
jumlah total siswa yang ada. Dari total 73 guru, 4 guru diantaranya sudah 
meraih gelar S2, 60 guru bergelar S1, 1 guru bergelar D1, 1 guru bergelar 
D2, 1 guru bergelar D3, dan ada 6 guru yang sedang dalam proses meraih 
gelar S1. Data tersebut menunjukkan bahwa guru-guru SDIT Nur 
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Hidayah Surakarta adalah guru-guru yang berkompeten yang telah lulus 
bersaing dengan calon-calon guru lain saat seleksi pendaftaran guru. 
Kelas mengajar bagi guru SDIT Nur Hidayah juga disesuaikan dengan 
bidang keahlian yang dimiliki, sehingga dalam proses kegiatan belajar 
mengajar mampu menguasai materi yang disampaikan dengan baik. 
2. Karyawan 
Untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar, sebuah 
lembaga pendidikan harus memiliki karyawan-karyawan dengan 
berbagai tugas tertentu. Adapun kompetensi karyawan pendidikan SDIT 
Nur Hidayah Surakarta, sesuai dengan ketetapan mutu Sekolah Islam 
Terpadu adalah sebagai berikut:
5
 
a. Pada bidang Tata Usaha, Laboratorium, Pustakawan, Staf 
Administrasi, dan Staf UKS, meliputi: kualifikasi akademik minimal 
lulus D3 sesuai bidangnya, memiliki profesionalitas sesuai bidang 
tugasnya, memiliki kompetensi kepribadian Islam, menjadi teladan 
dalam akhlak mulia, mampu menngkatkan diri dengan mengikuti 
kegiatan tarbiyah, tidak merokok dan mengkonsumsi hal-hal yang 
merusak diri, dapat membaca al-Qur’an dengan baik, dan mampu 
menghafal al-Qur’an minimal 10 surat pendek. 
b. Pada bidang Tenaga Kebersihan, Penjaga Sekolah, Penjaga 
Keamanan, Tukang Kebun, Sopir, dan Pesuruh, meliputi: kualifikasi 
akademik minimal SMP/MTs, memiliki keterampilan kerja sesuai 
                                                          
5
 Sukro Muhab dkk, Standar Mutu Kekhasan Sekolah Islam Terpadu, h. 331-332. 
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bidang tugasnya, memiliki kompetensi kepribadian Islam, menjadi 
teladan dalam akhlak mulia, mampu meningkatkan diri dengan 
mengikuti kegiatan tarbiyah, tidak merokok dan mengkonsumsi hal-
hal yang merusak diri, dapat membaca al-Qur’an dengan baik, dan 
mampu menghafal al-Qur’an minimal 10 surat pendek. 
c. Untuk seluruh karyawan diharuskan memiliki kompetensi kesalehan 
sosial, meliputi: mampu berinteraksi secara positif dengan warga 
sekolah, mampu berinteraksi secara positif dengan warga masyarakat 
sekitar sekolah, mampu berinteraksi secara positif dengan orang tua 
siswa, mampu berinteraksi secara positif dengan semua pihak dalam 
rangka meningkatkan mutu profesinya. 
Sama halnya dengan guru, untuk meningkatkan mutu kinerja 
karyawan-karyawan di SDIT Nur Hidayah Surakarta juga selalu 
mendapat pembinaan disetiap bulan. Berikut merupakan tabel karyawan-
karyawan SDIT Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 2017/2018:
6
 
Tabel 2: Status karyawan-karyawan SDIT Nur Hidayah Surakarta 
No Nama Lulusan Jabatan 
1 Widyastutui, S.Sos S1 Staf Perpustakaan 
2 Jubaidah, A.Md D3 Staf Perpustakaan 
3 Selviana Linda I., A.MK D3 Staf UKS 
4 Ariyanti SMEA Staf Tata Usaha 
5 Dwi Mita Sari SMK Staf Tata Usaha 
6 Munawir D1 Staf Administrasi 
7 Agus Setiyono T. SMEA Staf Administrasi 
                                                          
6
 Dokumen Sekolah. 
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8 Binardjo SMU Staf Administrasi 
9 Muhammad Yusuf SMU Staf Administrasi 
10 Rohmad SMP Staf Umum 
11 Riyatno SMK Staf Umum 
12 Wahyu Setyawan SMK Staf Umum 
13 Tukinem SD Staf Umum 
14 Rohmadi SMU Satpam 
15 Chalimi SMU Satpam 
16 Rochim SMU Satpam 
17 Hartanto STM Satpam 
18 Hasan Basri SMK Staf Parkir 
19 Trias SMA Staf Parkir 
 
Dari data tersebut SDIT Nur Hidayah termasuk sekolah dengan 
kelengkapan karyawan yang memadai. Semua staf memiliki jam kerja 
reguler seperti jam kerja guru-guru di sekolah. Kecuali untuk satpam, 
yang dibagi dalam dua jam kerja, yaitu sif pagi dan sif malam. 
3. Siswa-Siswi 
Siswa-siswi SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan siswa-
siswi yang telah lolos seleksi. Penentuan kenaikan kelas bagi siswa-siswi 
SDIT Nur Hidayah Surakarta dilakukan oleh sekolah dalam suatu rapat 
dewan guru dengan mengacu pada kriteria kenaikan kelas. Adapun 
kriteria kenaikan kelas ditetapkan melalui beberapa faktor, yaitu:
7
 
1. Nilai rapor siswa yang kurang dari KKM tidak lebih dari 2 mata 
pelajaran. 
                                                          
7
 Buku Panduan Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 
2017-2018, h. 14. 
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2. Rata-rata nilai sikap dan kepribadian adalah B 
3. Kehadiran siswa tidak kurang dari 75%. 
4. Memiliki rapor di kelasnya masing-masing. 
Sedangkan kriteria kelulusannya adalah sebagai berikut:
8
 
1. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran (memiliki rapor kelas 
1 sampai kelas 6). 
2. Memperoleh nilai tidak kurang dari KKM pada penilaian akhir di 
seluruh kelompok mata pelajaran. 
3. Lulus ujian sekolah/madrasah untuk kelompok mata pelajaran 
IPTEK. 
4. Lulus ujian nasional. 
5. Rata-rata nilai sikap dan kepribadian B. 
Sesuai dengan falsafahnya, yaitu menjadi lembaga dakwah 
berbasis pendidikan, SDIT Nur Hidayah Surakarta membina pembiasaan 
ibadah dan penumbuhan karakter siswa-siswi dengan berbagai program, 
antara lain:
9
 
1. Program pembinaan akhlak dan karakter siswa, meliputi: adab 
Islami, melatih rasa hormat terhadap guru, jujur, tanggung jawab, 
saling menyayangi, dan disiplin. 
2. Program ibadah dan tarbiyah, meliputi: training dan pembinaan 
sholat, bimbingan hafalan dan pendampingan tilawah, 
pendampingan sholat dhuha, pendampingan sholat jumat, 
                                                          
8
 Ibid., h. 15. 
9
 Ibid., h. 17. 
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pendampingan sholat jumat putri, pendampingan wudhu, sholat 
berjamaah dhuhur dan asar, dan kajian keputrian. 
3. Program halaqah mentoring, meliputi: daurah tarqiah, halaqah 
mentoring, manasik haji, dan outbound halaqah. 
4. Program kedisiplinan, meliputi: kedisiplinan seragam siswa, 
kedisiplinan kehadiran, razia kedisiplinan, dan pendataan siswa 
belum disiplin dalam perilaku. 
5. Program peringatan hari besar Islam, meliputi: penumbuhan dan 
penanaman nilai-nilai Islam dan ibadah siswa pada hari-hari besar 
Islam, seperti kegiatan pada bulan Ramadhan, Syawal, Muharam, 
dan Idul Adha. 
Selain program-program yang telah disebutkan di atas, SDIT 
Nur Hidayah Surakarta juga melatih ketrampilan siswa-siswi dengan 
berbagai pilihan kegiatan ekstakurikuler, antara lain: pramuka, seni 
Islami, wushu, tapak suci, tae kwon do, bahasa Inggris, bahasa Arab, 
jurnalistik, qira’ah, nasyid, melukis, rebana, pildacil, kaligrafi, komputer, 
robotik, dokter kecil, dan Taḥfīẓ al-Qur’an. 
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Gambar 5: Doa bersama untuk saudara muslim Rohingya 
 
 
Gambar 6: Pembinaan karakter siswa-siswi kelas 2 dengan latihan sholat 
berjamaah 
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Gambar 7: Salah satu kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana penyaluran bakat 
siswa-siswi SDIT Nur Hidayah 
 
Tabel 3: Jumlah siswa-siswi SDIT Nur Hidayah tahun ajaran 2017/2018: 
Kelas 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan Total 
1A 16 17 33 
1B 16 17 33 
1C 16 17 33 
1D 16 17 33 
Jumlah total kelas 1 132 
2A 15 19 34 
2B 15 19 34 
2C 16 17 33 
2D 15 19 34 
Jumlah total kelas 2 135 
3A 19 18 37 
38 
 
3B 18 18 36 
3C 18 18 36 
3D 17 17 34 
Jumlah total kelas 3 143 
4A 38 0 38 
4B 38 0 38 
4C 0 35 35 
4D 0 36 36 
Jumlah total kelas 4 147 
5A 33 0 33 
5B 35 0 35 
5C 0 36 36 
5D 0 38 38 
Jumlah total kelas 5 142 
6A 38 0 38 
6B 36 0 36 
6C 0 36 36 
6D 0 37 37 
Jumlah total kelas 6 147 
Jumlah keseluruhan siswa 846 
 
Tabel tersebut merupakan data jumlah keseluruhan siswa SDIT 
Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Jumlah siswa per kelas 
yaitu antara 33-38 siswa. Dari jumlah tersebut SDIT Nur Hidayah dapat 
dikategorikan sebagai sekolah yang cukup favorit bagi warga Solo dan 
sekitarnya. Biaya pendaftaran masuk SDIT Nur Hidayah yaitu 12,5 juta 
rupiah. Berarti mayoritas siswa-siswi yang belajar di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta berasal dari keluarga kalangan ekonomi menengah atas.  
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C. Sarana dan Prasarana 
Dalam menyelenggarakan  pendidikan pada bidang sarana dan 
prasarana SDIT Nur Hidayah Surakarta berpedoman pada ketetapan JSIT, 
yang mengacu pada Permendiknas no. 24 tahun 2007 tentang standar sarana 
dan prasarana. Selain itu SDIT Nur Hidayah Surakarta juga memiliki standar 
kekhasan dalam pengelolaan sarana dan prasarana yang ada. Secara umum 
penataan ruang sarana belajar harus memperhatikan beberapa aspek, 
diantaranya faktor keamanan, faktor keselamatan, bersih, rapi, mudah 
diakses, tidak bising, cukup pencahayaan, dan menggunakan cat yang tidak 
mengganggu kesehatan.
10
 
1. Kantor dan Ruang 
Untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar, sebuah 
sekolah harus memiliki kantor dan ruang. Semakin layak ruang dan 
kantor yang tersedia, maka akan semakin nyaman kegiatan belajar 
mengajar di sekolah tersebut. Di SDIT Nur Hidayah Surakarta ada 
beberapa kantor dan ruang yang tersedia, berikut adalah tabel data ruang 
dan kantor yang ada di SDIT Nur Hidayah untuk tahun ajaran 2017/2018: 
Tabel 4: detail jumlah kantor dan ruang di SDIT Nur Hidayah 
No Ruang/kantor Jumlah 
1 Kantor kepala sekolah 1 
2 Kantor wakil kepala sekolah 2 
3 Kantor koordinator al-Qur’an 1 
4 Ruang kelas 24 
5 Perpustakaan 2 
                                                          
10
 Sukro Muhab dkk, Standar Mutu Kekhasan Sekolah Islam Terpadu, h. 335. 
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6 Masjid 1 
7 Lab bahasa 1 
8 Lab komputer 1 
9 Ruang komputer guru 1 
10 Lab IPA 1 
11 Lab IPS 1 
12 Ruang tata usaha 1 
13 Ruang multimedia 1 
14 UKS 1 
15 Ruang meeting 1 
16 Ruang administrasi 1 
17 Ruang BK 1 
18 Koperasi 1 
19 Aula 3 
20 Kantin 1 
21 Toilet 10 
22 Dapur 1 
23 Gudang 4 
24 Ruang cleaning service 1 
25 Pos satpam 1 
 
Melihat banyaknya jumlah siswa, guru, dan karyawan yang ada, 
ruang-ruang yang tersedia di SDIT Nur Hidayah Surakarta jumlahnya 
sudah lengkap dan memadai. Ruang-ruang tersebut difungsikan sebagai 
fasilitas utama dalam proses kegiatan belajar mengajar. Ada 24 ruang 
kelas dengan jumlah per kelas yaitu 33 sampai 38 siswa dan 2-3 guru 
pendamping kelas. Jika mengacu permendikbud 23 tahun 2013 jumlah 
ideal siswa per kelas adalah tidak lebih dari 32 siswa. Berarti dengan 
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jumlah tersebut, SDIT Nur Hidayah Surakarta termasuk overload dalam 
jumlah banyaknya siswa dalam satu kelas. Hal ini menjadi pekerjaan 
tersendiri bagi pihak sekolah antara jumlah kelas yang ada dengan 
jumlah siswa yang ada. 
 
Gambar 8: Suasana belajar di dalam perpustakaan 
 
2. Fasilitas Ruang Kelas 
Setiap ruang kelas di SDIT Nur Hidayah Surakarta dilengkapi 
dengan fasilitas-fasilitas penunjang kelancaran kegiatan belajar mengajar. 
Adapun fasilitas yang tersedia di tiap ruang kelas meliputi: 
a. Meja dan kursi guru 
b. Meja dan kursi siswa 
c. Papan tulis white board 
d. Papan absensi siswa 
e. Papan pengumuman 
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f. LCD dan proyektor 
g. Gambar pancasila 
h. Gambar presiden dan wakil presiden 
i. Kipas angin 
j. Lampu 
k. Jam dinding 
l. Soundsystem 
m. Almari 
n. Dispenser 
o. Rak buku 
p. Cermin 
q. Kotak P3K 
r. Kotak peralatan alat tulis 
s. Peralatan kebersihan 
Seluruh pengadaan sarana dan prasarana yang ada merupakan 
upaya untuk menunjang kenyamanan dan keefektifan kegiatan belajar 
mengajar di SDIT Nur Hidayah Surakarta. Fasilitas-fasilitas yang ada di 
tiap kelas ini terbilang komplit. Bahkan khusus untuk kelas 5 dan kelas 6, 
selain dilengkapi dengan kipas angin, ruang kelas juga sudah dilengkapi 
dengan pendingin ruangan (AC). 
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Gambar 9: Ruang kelas 6A 
 
D. Komite Sekolah 
Komite sekolah merupakan badan yang berfungsi untuk 
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di sekolah. Komite sekolah tidak 
boleh sekedar dibentuk, namun harus berdasarkan permendikbud nomor 75 
tahun 2016.
11
  
Berikut merupakan susunan kepengurusan komite sekolah SDIT Nur 
Hidayah Surakarta tahun 2018:
12
 
Ketua    : Budiman Musthofa, Lc 
                                                          
11
 Dalam permendikbud nomor 75 tahun 2016 pasal 3 ayat 1 disebutkan bahwa komite 
sekolah bertugas mengawasi pelayanan pendidikan di sekolah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Komite sekolah juga bertugas memberikan pertimbangan dalam penentuan 
dan pelaksanaan kebijakan pendidikan terkait: kebijakan dan program sekolah, rencana anggaran 
pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS), rencana kerja dan anggaran sekolah (RKAS), kriteria 
kinerja sekolah, kriteria fasilitas pendidikan di sekolah, dan kriteria kerjasama sekolah dengan 
pihak lain. Dikutip dari https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2017/01/bukan-hanya-
menggalang-dana-ini-tugas-komite-sekolah-sebenarnya. 
12
 Dokumen Sekolah. 
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Wakil ketua   : Agus Sihono, A.Md Penerb 
Sekretaris 1   : dr. Ahmad Supriyanto 
Sekretaris 2   : Wulansari, SP 
Bendahara 1   : Anita Rahmawati, S.Pd 
Bendahara 2   : Dewi Rahmawati, S.Ag 
Bid. Pengembangan Lembaga : M. Muhtarom, S.Ag 
       dr. Zustain Noor Adhim 
       Nur Shanty Hermawaty, A.Md 
       Nur Hayati, S.Psi 
       Wiwin Kustiyani, S.Pd 
       Rima Sari Fabrina, SE 
Bid. Humas dan Kerjasama : Didik Setyanto 
       Ir. Budi Suryono 
       Musyafiq, S.Ag 
       Rita Hartati 
       Sri Jumarsih Ningsih 
       Fitria Novita 
Tujuan dari terbentuknya suatu paguyuban tentu agar mendapatkan 
manfaat darinya. Adapun manfaat dari terbentuknya komite sekolah adalah: 
memberikan pertimbangan dalam penentuan keputusan dan pelaksanaan 
kebijakan pendidikan, memberikan dukungan baik dalam bentuk finansial, 
gagasan, maupun tenaga dalam proses penyelenggaraan pendidikan, 
membantu mengawasi akuntabilitas pengeluaran keuangan pada suatu 
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lembaga pendidikan, dan menjadi jembatan penghubung antara masyarakat, 
pemerintah, dan warga sekolah. 
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BAB III 
KEGIATAN “TAḤFĪẒ PAGI” DI SDIT NUR HIDAYAH SURAKARTA 
 
A. Prosesi Kegiatan Taḥfīẓ Pagi di SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Sejak awal berdiri (1999 M) SDIT Nur Hidayah Surakarta sudah 
menerapkan program hafalan al-Qur’an menjadi salah satu program 
unggulannya. Berbagai metode telah diterapkan untuk menunjang 
keberhasilan siswa-siswi dalam menghafal al-Qur’an. Seperti One Day One 
Ayat, Talaqqi, Tikrar, dan Drill. 
1. One Day One Ayat 
Sebelum adanya kegiatan taḥfīẓ pagi di SDIT Nur Hidayah 
Surakarta menerapkan metode one day one ayat sebagai kegiatan 
menghafal al-Qur’an. Menurut Ali Mashudi, pembagian waktu 
menghafal melalui program one day one ayat hanya sekedar sebagai 
pelengkap saja. Tidak ada target capaian untuk tambahan hafalannya, 
bahkan terkadang tambahan hafalannya tidak mencapai satu ayat ketika 
menjumpai ayat-ayat panjang. Hal ini disebabkan terbatasnya waktu yang 
digunakan untuk menghafal, yaitu hanya 10 menit saja. Ali Mashudi 
menambahkan, kegiatan menghafal melalui program one day one ayat ini 
ada hanya sebagai pelengkap kegiatan ruhiyah pagi, yaitu berupa 10 
menit  tausiah, 10 menit hafalan hadis, dan 10 menit menghafal al-
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Qur’an. Tujuannya yaitu agar semua aktifitas belajar mengajar diawali 
dengan al-Qur’an.1 
2. Talaqqi 
Talaqqi merupakan salah satu cara yang digunakan dalam 
mengajarkan taḥfīẓ al-Qur’an. Prosesnya yaitu guru dan murid 
berhadapan secara langsung. Kemudian guru menjelaskan cara 
mengucapkan ayat-ayat yang akan dihafal dan memberi contoh cara 
membacanya, lalu murid menirukan bacaan dari guru. Selanjutnya guru 
menyimak bacaan murid, kemudian mengevaluasi jika ada bacaan yang 
belum sesuai, dan mengulangi beberapa kali sampai murid hafal ayat 
yang dibacakan oleh guru.
2
 
Metode talaqqi dalam menghafal al-Qur’an di SDIT Nur 
Hidayah Surakarta diterapkan sejak adanya program one day one ayat 
sampai menggunakan program kegiatan taḥfīẓ pagi. Perbedaannya yaitu 
dahulu ketika memakai program one day one ayat, tidak ada pedoman 
khusus bagi guru pendamping taḥfīẓ al-Qur’an dalam menerapkan 
metode talaqqi. Artinya guru boleh menggunakan strategi tersendiri 
untuk membantu murid agar mudah dalam menghafal ayat-ayat al-
Qur’an. Namun untuk program kegiatan taḥfīẓ pagi, SDIT Nur Hidayah 
Surakarta sudah mempunyai pedoman khusus dan standarisasi dalam 
                                                          
1
 Wawancara pribadi dengan M. Ali Mashudi, Solo, 20 Maret 2018. 
2
 Cucu Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini”, dalam jurnal Tunas Siliwangi, vol. 2, (April 2016), h. 14-
15. 
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menerapkan metode talaqqi, yaitu dengan menggunakan al-Qur’an 
tikrar.
3
 
3. Tikrar 
Tikrar merupakan metode yang menggunakan mushḥaf al-
Qur’an khusus sebagai petunjuk pelaksanaannya.4 Awalnya belum ada 
bayangan cara mengajar yang akan digunakan untuk program kegiatan 
taḥfīẓ pagi. Metode tikrar di SDIT Nur Hidayah Surakarta muncul ketika 
pihak sekolah mendapat tawaran untuk mengikuti seminar metode tikrar 
di UNS. Salah satu yang membuat SDIT Nur Hidayah Surakarta tertarik 
untuk menerapkan metode tikrar adalah slogannya, yaitu hafal tanpa 
menghafal. Terbukti setelah menerapkan metode tikrar, siswa jadi lebih 
mudah menghafal, dan capaian hafalannya pun juga meningkat.
5
 
 
Gambar 10: Contoh mushḥaf al-Qur’an tikrar 
                                                          
3
 Wawancara pribadi dengan M. Ali Mashudi, Solo, 20 Maret 2018. 
4
 Petuntuk penggunaan metode tikrar dapat dilihat di mushḥaf al-Qur’an “Tikrar”. 
5
 Wawancara pribadi dengan M. Ali Mashudi, Solo, 20 Maret 2018. 
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4. Drill (Murajaah) 
Istilah drill digunakan hanya untuk siswa-siswi yang hendak 
melakukan ujian taḥfīẓ saja. Di SDIT Nur Hidayah Surakarta bagi siswa-
siswi yang telah mencapai target hafalan, sebelum melakukan ujian taḥfīẓ 
harus mengulang-ulang hafalannya terlebih dahulu, atau dalam istilah 
drill. Dengan adanya drill ini siswa-siswi dibantu untuk mengingat 
kembali hafalannya agar tetap terjaga.
6
 
Kemudian sekitar 2 tahun yang lalu, tepatnya setelah melakukan 
kunjungan atau studi banding ke SDIT Sari Bumi Sidoarjo, SDIT Nur 
Hidayah Surakarta terinspirasi untuk meniru dan menerapkan salah satu 
program yaitu taḥfīẓ pagi. Pengadopsian program taḥfīẓ pagi ini merupakan 
salah satu bentuk upaya dari pimpinan sekolah untuk meningkatkan target 
hafalan al-Qur’an siswa-siswi SDIT Nur Hidayah Surakarta.7 
Berdasarkan hasil keputusan rapat pimpinan sekolah, kepala bidang 
pendidikan al-Qur’an unit SDIT Nur Hidayah Surakarta membuat program 
taḥfīẓ pagi, yaitu program tambahan hafalan setiap pagi sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai. Target tambahan hafalan sudah ditentukan pada 
tiap semesternya, dengan guru al-Qur’an sebagai penanggung jawab program 
taḥfīẓ pagi di tiap kelas. Petunjuk teknis kegiatan taḥfīẓ pagi adalah sebagai 
berikut:
8
 
1. Taḥfīẓ pagi dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis. 
                                                          
6
 Ibid. 
7
 Ibid. 
8
 Jurnal Tahfidz Pagi SDIT Nur Hidayah Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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2. Pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi dimulai pagi hari jam 07.05 - 07.35 
setelah membaca doa dan pembinaan karakter. 
3. Guru al-Qur’an selaku penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ pagi dalam 
pelaksanaannya dibantu oleh wali kelas. 
4. Target penambahan hafalan setiap hari sudah ditentukan. 
5. Hasil tambahan hafalan dapat disetorkan/diajukan ketika pembelajaran 
Al-Qur’an dan Taḥfīẓ. 
Kemudian untuk petunjuk pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1. 10 menit pertama guru memimpin siswa-siswi untuk berdoa dan 
murajaah hafalan sebelumnya. 
2. 20 menit selanjutnya guru al-Qur’an selaku penanggung jawab taḥfīẓ 
pagi men-talaqqi tambahan hafalan dengan metode tikrar. 
3. Guru mencatat capaian murajaah dan tambahan hafalan dalam buku 
jurnal taḥfīẓ pagi yang telah disediakan. 
Berikut merupakan target pencapaian taḥfīẓ pagi tahun pelajaran 
2017/2018 unit SDIT Nur Hidayah Surakarta: 
Tabel 5: Target pencapaian taḥfīẓ pagi SDIT Nur Hidayah 
Kelas Semester Target Taḥfīẓ Pagi 
1 
1 
Ad-Dhuha 
2 Abasa 
3 Al-Insan 
4 Al-Jin 
5 Al-Haaqqah 
6 Murajaah juz 29 dan 30 
1 2 Al-Insyiqaq 
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2 An-Naba 
3 Al-Muddassir 
4 Al-Ma’arij 
5 Al-Mulk 
6 Ujian juz 29 dan 30 
 
 
Gambar 11: Suasana taḥfīẓ pagi di kelas 2A 
 
 
Gambar 12: Suasana taḥfīẓ pagi di kelas 3B 
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B. Strategi Lain Sebagai Penunjang Kegiatan Taḥfīẓ Pagi 
Sampai saat ini pihak sekolah telah menilai kegiatan taḥfīẓ pagi 
sebagai sebuah keberhasilan. Pencapaian hafalan siswa-siswi mengalami 
peningkatan sejak mulai dilaksanakannya kegiatan taḥfīẓ pagi. Bahkan, 
menurut Ali Mashudi, mulai tahun ajaran 2018/2019 pihak sekolah berani 
meningkatkan target capaian siswa-siswi, yang sebelumnya lulus sekolah 
dengan hafalan minimal juz 30 saja menjadi minimal hafal juz 30 dan juz 29.
9
 
Selain menggunakan beberapa strategi yang sudah disebutkan di 
atas, keberhasilan ini juga diperoleh berkat kreatifitas guru-guru pembimbing 
kegiatan taḥfīẓ pagi. Misalnya ketika metode tikrar diterapkan untuk anak-
anak kelas 1 yang belum mampu membaca al-Qur’an, tentu tidak semudah 
membimbing anak-anak kelas 6 yang sudah lancar membaca al-Qur’an. 
Akhirnya perlu strategi tersendiri untuk menjalankan kegiatan taḥfīẓ pagi. 
Seperti yang dilakukan oleh Cuk Irman Winata, penanggung jawab 
taḥfīẓ di kelas 1A, ia menjelaskan bahwa untuk memudahkan anak-anak kelas 
1 dalam menghafal ayat-ayat al-Qur’an caranya adalah menuliskan ayat-ayat 
yang akan dihafal dengan aksara latin yang sudah dikenali oleh anak-anak 
kelas 1. Kemudian ayat al-Qur’an yang ditulis dengan aksara latin tersebut 
dibaca bersama-sama sebanyak beberapa kali sampai anak-anak hafal. 
Bahkan untuk saat ini lebih mudah lagi, karena hampir semua anak sudah 
                                                          
9
 Wawancara pribadi dengan M. Ali Mashudi, Solo, 20 Maret 2018. 
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membawa kitab Juz Amma, yang di dalamnya sudah ada bacaan al-Qur’an 
yang ditulis dengan aksara latin.
10
 
Berbeda dengan strategi yang dilakukan oleh Yasfi Nur Yahya, 
penanggung jawab taḥfīẓ pagi kelas 2D, ia menuturkan bahwa anak-anak 
kelas 2 sudah mulai mampu membaca al-Qur’an. Tentu strategi yang 
digunakan juga berbeda dengan anak-anak kelas 1 yang rata-rata belum bisa 
baca al-Qur’an, juga berbeda dengan anak-anak kelas 6 yang sudah lancar 
membaca al-Qur’an. Untuk anak-anak kelas 2D, Yasfi lebih banyak memberi 
contoh dengan mengulang-ulang ayat yang akan dihafal oleh siswa-siswi. 
Caranya yaitu dengan memenggal satu ayat menjadi beberapa bagian, 
kemudian memberi contoh cara membacanya, diulang-ulang beberapa kali 
sementara anak cukup mendengar saja, kemudian anak-anak menirukan 
beberapa kali sampai hafal.
11
 
Strategi lain yang sering digunakan oleh guru-guru pendamping 
kegiatan taḥfīẓ pagi adalah dengan memberikan apresiasi, yaitu dengan cara 
memberi ucapan “hebat”, “luar biasa”, “subhanallah”, dan lain sebagainya 
kepada siswa-siswi pilihan yang mampu menghafal lebih baik dari teman-
temannya. Tujuannya yaitu untuk memberi motivasi kepada siswa-siswi yang 
lain agar lebih semangat lagi dalam menghafal al-Qur’an saat mengikuti 
kegiatan taḥfīẓ pagi. 
Kegiatan taḥfīẓ pagi juga tidak selalu dilaksanakan di dalam kelas. 
Untuk saat-saat tertentu, misalnya ketika awal masuk tahun ajaran baru, taḥfīẓ 
                                                          
10
 Wawancara pribadi dengan Cuk Irman Winata, Solo, 20 Maret 2018. 
11
 Wawancara pribadi dengan Yasfi Nur Yahya, Solo, 20 Maret 2018. 
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pagi dilaksanakan di aula atau di masjid dan diikuti oleh satu kelas paralel (A, 
B, C, dan D). Pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi model ini bertujuan untuk 
pemanasan saja, tidak langsung menghafal ayat-ayat al-Qur’an, tetapi hanya 
murajaah saja. Mengingat setelah lama liburan anak-anak cenderung butuh 
beradapdasi lagi dengan kegiatan-kegiatan di sekolah. 
 
Gambar 13: Suasana taḥfīẓ pagi kelas 4A, 4B, 4C, dan 4D di aula gedung barat 
 
 
Gambar 14: Suasana taḥfīẓ pagi kelas 5A, 5B, 5C, dan 5D di aula lantai 3 
55 
 
BAB IV 
PEMAKNAAN KEGIATAN TAḤFĪẒ PAGI SEBAGAI FENOMENA 
LIVING QUR’AN 
 
A. Pemaknaan Kegiatan Taḥfīẓ Pagi Menurut Siswa dan Guru Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta 
Salah satu penjagaan Allah Swt. terhadap al-Qur‟an adalah dengan 
memuliakan para penghafalnya.
1
 Seperti disebutkan dalam kitab “Sunan Abi 
Dawud”:2 
ح انثدميىاربإ نب قاحسإ  انثدح ،نارحم نب للهادبع انثدح ،فاوصلا
مخ نبا دايز نع ،ةليجم بيأ نب فوعقار ىسوم بيأ نع ،ةنانك بيأ نع ،
( :ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق :لاق يرعشلأالله للاجإ نم نإ 
 ةبيشلا يذ ماركإملسلما، لا لماحوونع فيالجاو ويف لياغلا يرغ نارق،  ماركإو
طسقلما ناطلسلا يذ) 
“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim ash-Shawaf, telah 
menceritakan kepada kami „Abdallah bin Humran, telah menceritakan 
kepada kami „Auf bin Abi Jamilah, dari Ziyad bin Mikhraq, dari Abi 
Kinanah, dari Abi Musa al-Asy‟ary beliau berkata: Rasulullah Saw. 
bersabda: (Termasuk dari memuliakan Allah Ta‟alā adalah menghormati 
orang-orang muslim yang sudah tua, dan orang-orang yang hafal al-Qur‟an 
yang tidak berlebihan dan melampaui batas, serta menghormati pemimpin 
yang adil).”  
 
Proses yang harus dilewati seseorang dalam menghafal al-Qur‟an 
tentu bukan hal mudah. Bukan sekedar proses menghafal saja, tetapi juga 
                                                          
1
 Abu Nizham, Buku Pintar Al-Qur’an, (Jakarta: Qultum Media, 2008), h. 6. 
2
 Abi Dawud Sulaiman Al-Asy‟ats As-Sajtany, Sunan Abi Dawud, (Riyadh: Maktabah 
Al-Ma‟arif, t.th), h. 877. 
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disertai dengan menjaga hafalan. Bahkan untuk proses menjaga hafalan harus 
dilakukan seumur hidup. Oleh sebab itu, seorang penghafal al-Qur‟an 
minimal harus melewati 2 proses, yaitu menghafal dan menjaga. 
Dari kegiatan taḥfīẓ pagi penulis melihat adanya 2 proses tersebut 
dalam teknis pelaksanaannya. Upaya untuk menambah hafalan dan juga 
menjaga hafalan dipraktikkan setiap hari melalui kegiatan taḥfīẓ pagi. Tentu 
setiap pelaku kegiatan tersebut pasti merasakan manfaatnya. Kaitannya 
dengan kajian living Qur‟an, respon-respon yang muncul semuanya berkaitan 
dengan manfaat yang dirasakan oleh setiap pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi. 
Penulis akan menguraikannya sebagai berikut: 
1. Membentuk Karakter Cinta Al-Qur’an 
Cinta al-Qur‟an adalah hal yang seharusnya ada di hati setiap 
Muslim. Apalagi para penghafal al-Qur‟an, yang setiap waktu selalu 
bersama al-Qur‟an. Inilah yang kemudian menjadi sebuah kebanggaan 
tersendiri bagi orang tua ketika anaknya mencintai al-Qur‟an. Harapan 
besar itu direspon oleh SDIT Nur Hidayah Surakarta melalui kegiatan 
taḥfīẓ pagi. Kegiatan yang sudah sejak awal memang dibentuk untuk 
menumbuhkan rasa cinta kepada al-Qur‟an. Selain untuk meningkatkan 
kualitas hafalan, taḥfīẓ pagi juga dijadikan sebagai suatu kegiatan yang 
kelak mampu membentuk karakter cinta al-Qur‟an bagi semua yang 
mengerjakannya. Hal tersebut diungkapkan oleh Waskito, sebagai kepala 
sekolah ia mengatakan: 
“Kegiatan taḥfīẓ pagi fokusnya lebih kepada meningkatkan kecintaan 
kita kepada al-Qur‟an. Lha nanti dampaknya, saya kira semua 
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berdampak. Dampaknya dalam sisi positif, hati akan semakin baik. 
Kemudian juga, namanya orang ya sudah setiap hari baca Qur‟an itu 
akan berpengaruh kepada karakternya untuk lebih mencintai al-
Qur‟an.”3 
Melalui kegiatan taḥfīẓ pagi semua siswa mengalami proses 
pembiasaan diri berinteraksi dengan al-Qur‟an. Proses interaksi siswa-
siswi dengan al-Qur‟an yang dilakukan setiap hari semakin lama akan 
menumbuhkan rasa cinta kepada al-Qur‟an. Seperti yang diungkapkan 
oleh Luqman Hakim, guru penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ pagi kelas 
4B, ia mengatakan: 
“Yaa pengaruhnya ketika semakin berinteraksi dengan al-Qur‟an maka 
menambah kecintaan dan kedekatan dengan al-Qur‟an.”4 
 
Luqman juga menambahkan, bahwa perasaan cinta terhadap al-
Qur‟an yang tumbuh, kelak ketika siswa-siswi sudah lulus dari SDIT Nur 
Hidayah, pasti akan ada rasa rindu. Terlebih saat mereka tumbuh dewasa, 
jika seandainya sudah tidak punya kegiatan semacam taḥfīẓ pagi, 
perasaan rindu dengan hari-hari bersama al-Qur‟an akan tumbuh. Dan 
harapannya mereka akan mencari komunitas untuk mengobati rasa 
rindunya. Seperti datang ke masjid atau majlis-majlis yang ada kegiatan 
taḥfīẓ al-Qur‟annya.5 
Respon yang disampaikan oleh Luqman tersebut juga dikuatkan 
dengan respon yang disampaikan oleh Yasfi Nur Yahya, ia mengatakan: 
“Positifnya kepada anak ini tiap hari kan dia mendengarkan al-Qur‟an, 
telinganya itu sudah diperdengarkan al-Qur‟an, walaupun di rumah ki 
dirungokne dangdutan karo bapakne, didengarkan musik-musik, tapi 
positifnya itu dia sudah terbiasa dengan lantunan al-Qur‟an setiap pagi 
                                                          
3
 Wawancara pribadi dengan Waskito, Solo, 6 Maret 2018. 
4
 Wawancara pribadi dengan Luqman Hakim Yusuf, Solo, 3 April 2018. 
5
 Ibid. 
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nanti gedhene ki wes terpupuk bahwa al-Qur‟an itu penting. Nha we rak 
ketang mengko wes gedhe ki wes neng sekolah negri rak neng Islam 
wes rak karo al-Qur’an meneh, tapi dia ki mesti kangen lah wah aku 
kok biyen ki pendak isuk ki taḥfīẓ pagi. Mesti enek roso kangen, mesti 
akan kembali ke masa-masa itu dan dia akan mengenang sendiri dan dia 
akan mengulang wah aku pengen taḥfīẓ pagi meneh.”6 
 
“Positifnya kepada anak ini tiap hari kan dia mendengarkan al-Qur‟an, 
telinganya itu sudah diperdengarkan al-Qur‟an, walaupun di rumah itu 
didengarkan dangdutan sama ayahnya, didengarkan musik-musik, tapi 
positifnya itu dia sudah terbiasa dengan lantunan al-Qur‟an setiap pagi 
nanti besarnya itu sudah terpupuk bahwa al-Qur‟an itu penting. Nah itu 
walaupun nanti sudah besar itu sudah di sekolah negeri tidak di sekolah 
Islam, sudah tidak bersama al-Qur‟an lagi, tapi dia itu pasti rindu, wah 
aku kok dulu itu setiap pagi itu taḥfīẓ pagi. Pasti ada rasa rindu, pasti 
akan kembali ke masa-masa itu dan dia akan mengenang sendiri dan dia 
akan mengulang wah aku ingin taḥfīẓ pagi lagi.” 
 
Karakter cinta al-Qur‟an seperti yang diungkapkan oleh Luqman 
dan Yasfi adalah sebuah pencapaian yang bisa dirasakan setelah seorang 
anak terlepas dari kegiatan taḥfīẓ pagi. Meskipun hanya satu sampai dua 
hari saja tanpa taḥfīẓ pagi, lalu seorang anak telah merasakan rindu 
dengan suasana membaca al-Qur‟an seperti saat mengikuti kegiatan 
taḥfīẓ pagi, itu berarti dalam hatinya telah tumbuh rasa cinta kepada al-
Qur‟an. 
Dalam hal ini kegiatan taḥfīẓ pagi sifatnya hanya sebagai 
pemupuk rasa cinta kepada al-Qur‟an. Yaitu dengan membiasakan diri 
selalu berinteraksi dengan al-Qur‟an, dengan cara membaca, murajaah, 
dan menghafal ayat-ayat al-Qur‟an, yang dilakukan setiap hari secara 
bersama-sama. 
 
                                                          
6
 Wawancara pribadi dengan Yasfi Nur Yahya, Sukoharjo, 2 April 2018. 
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2. Obat Penenang Hati 
Setiap ayat dari al-Qur‟an adalah obat. Al-Qur‟an sebagai 
sebuah obat sudah disebutkan secara langsung dalam surat al-Isra‟ (17) 
ayat 82: 
 ِّل ٌَةْحمَرَو ٌءاَفِش َوُى اَم ِنَأْرُقْلا َنِم ُلِّز َن ُنَو َّلَِإ َْيْلمِاَّظلا ُدِْيَزي َلََو َْيِْنِمْؤُمْل
  راَسَخا 
“dan Kami turunkan dari al-Qur‟an (sesuatu) yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, sedangkan bagi orang yang 
dhalim (al-Qur‟an itu) hanya akan menambah kerugian.”7 
 
Al-Qur‟an sebagai obat penenang hati ditumbuhkan melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi. Ketika ayat-ayat al-Qur‟an dibaca setiap hari dalam 
kegiatan taḥfīẓ pagi, secara otomatis perasaan tenang akan tumbuh dalam 
hati. Keyakinan semacam ini salah satunya diungkapkan oleh Endah Sri 
Handayani, wali kelas 4C, ia mengatakan: 
“Saat mendampingi taḥfīẓ pagi senang, tentram, karena bisa mengawali 
kegiatan pagi hari dengan dzikrullah. Jika tidak ada, sedih, merasa ada 
yang kurang. Meskipun untuk peningkatan aspek ruhiyah bisa melalui 
hal yang lain, tapi taḥfīẓ pagi punya keunggulan tersendiri.”8 
 
Endah juga mengutip sebuah ayat dalam al-Qur‟an, yaitu surat 
al-Ra‟d ayat 28: 
 َّلا ِذ ْي َن  َأ َم ُن ْو َو ا َت ْط َم ِئ  ن  ُق ُل ْو ُب ُه ْم  ِب ِذ ْك ِر  ِللها  َأ َلَ ِب  ِذ ْك ِر  ِللها  َت ْط َم ِئ  ن  ْلا ُق ُل ْو ُب 
“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah lah hati 
menjadi tentram.”9 
 
                                                          
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 2011), 
h. 290. 
8
 Wawancara pribadi dengan Endah Sri Handayani, Solo, 19 April 2018. 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 252. 
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Ketentraman yang dimaksud dalam ayat tersebut, menurut 
Quraish Shihab dapat dicapai dengan cara dzikrullah yakni dengan 
mengingat Allah atau karena ayat-ayat Allah (al-Qur‟an).10 Ketentraman 
yang dirasakan oleh pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi merupakan akibat dari 
kebiasaan membaca ayat-ayat al-Qur‟an setiap hari. Dengan demikian 
berarti ada keterkaitan antara penafsiran Quraish Shihab pada ayat 
tersebut dengan ketenangan hati yang dirasakan oleh pelaku kegiatan 
taḥfīẓ pagi. 
Interaksi dengan al-Qur‟an yang dilakukan terus menerus sudah 
sewajarnya membuat hati menjadi tenang. Seperti pada kegiatan taḥfīẓ 
pagi, yang memupuk tumbuhnya rasa tenang dengan murajaah dan 
menambah hafalan al-Qur‟an setiap hari. Dan perasaan tenang tersebut 
akan semakin membekas ketika interaksi dengan al-Qur‟an semakin lama 
dilakukan. 
Kegiatan taḥfīẓ pagi juga menjadi sarana penentram hati saat 
siswa-siswi menghadapi ujian. Waskito, sebagai kepala sekolah ia 
mengungkapkan, bahwa kegiatan taḥfīẓ pagi yang dilakukan sebelum 
ujian akan memberikan aura ketentraman dan ketenangan hati. Dengan 
membaca al-Qur‟an anak-anak menjadi lebih tenang dalam mengerjakan 
soal-soal ujian. Terutama bagi kelas 5 dan kelas 6, anak-anak sudah 
mampu meyakini bahwa untuk mendapatkan nilai bagus, meraih cita-
cita, dan berjuang menghadapi ujian caranya yaitu selalu dekat dengan 
                                                          
10
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 6,  (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 587. 
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al-Qur‟an. Karena dengan al-Qur‟an hati menjadi tenang, dan 
pertolongan Allah pun juga akan datang. Maka ketika ujian, SDIT Nur 
Hidayah selalu memulainya dengan kegiatan taḥfīẓ pagi.11 
3. Motivasi Menambah Hafalan 
Bertambahnya hafalan sebenarnya sudah menjadi bagian tak 
terpisahkan dari kegiatan taḥfīẓ pagi. Karena sudah sejak awal tujuan dari 
kegiatan taḥfīẓ pagi adalah untuk meningkatkan dan menambah hafalan. 
Sehingga beragam motivasi kemudian tumbuh dalam benak setiap 
individu yang menjadi pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi. 
Motivasi yang tumbuh pada siswa-siswi cenderung dikuatkan 
oleh dalil-dalil legitimasi. Misalnya seperti yang diungkapkan oleh Layla 
Adha siswi kelas 2B, yang mengatakan bahwa seseorang yang hafal al-
Qur‟an kelak di surga akan memakaikan mahkota untuk kedua orang 
tuanya. Layla menambahkan bahwa motivasi tersebut ia peroleh dari 
nasehat-nasehat ustaẓnya ketika jam pelajaran al-Qur‟an.12 
Pengaruh dari teman juga menjadi motivasi tersendiri. Terutama 
teman akrab biasanya selalu memberi semangat saat ada teman yang 
hafalannya masih tertinggal. Penulis melihat secara langsung tiga siswi 
kelas 3B yang penulis anggap sebagai teman akrab, bernama Yasmin, 
Mazaya, dan Ifa. Saat kegiatan taḥfīẓ pagi berlangsung, siswi bernama Ifa 
sedikit kesulitan untuk mengikuti tambahan hafalan yang diajarkan. 
Melihat hal itu Yasmin dan Mazaya mencoba memberikan semangat 
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 Wawancara pribadi dengan Waskito, Solo, 6 Maret 2018. 
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 Wawancara pribadi dengan Layla Adha Chafizah, Solo, 22 Maret 2018. 
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kepada Ifa. Bahkan beberapa kali Yasmin menuntun Ifa untuk 
menghafal. Sehingga ini menjadi motivasi tersendiri untuk Ifa. Sampai 
akhirnya Ifa mampu menghafal ayat yang diajarkan. 
Lain halnya yang dirasakan oleh Dwi Suryani. Sebagai 
penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ kelas 5D ia mempunyai motivasi 
untuk selalu menambah hafalan. Karena menurutnya sangat aneh jika 
seandainya siswi yang diajar ternyata mempunyai hafalan lebih banyak 
dibanding hafalannya.
13
 Motivasi semacam ini juga dirasakan oleh Yasfi 
Nur Yahya, ia mengatakan: 
“Kanggo guru dewe itu sebagai evaluasi bahwa kowe kui sebagai guru 
ternyata apalanmu itu kalau ketika pas menyampaikan kepada murid 
sok-sok lali kui akan menimbulkan roso isin neng dirimu sendiri. Nah 
nopo kok kowe ngajari taḥfīẓ ternyata kowene dewe seh lali. Nah itu ada 
motivasi untuk ke guru. Terus kedua, untuk melancarkan hafalan guru 
motivasine ki mau sing pertama ki mau juga dalam bentuk nganu opo 
jenenge.. motivasi menambah hafalan kok meride pendak dino 
ditambah hafalane kok gurune malah sante-sante wae. Lha iki motivasi 
juga. Isin lah mosok gurune pas menyampaikan ki luput. Nah ini kan 
isin juga.”14 
 
“Untuk guru sendiri itu sebagai evaluasi bahwa kamu itu sebagai guru 
ternyata hafalanmu itu kalau ketika pas menyampaikan kepada murid 
kadang-kadang lupa itu akan menimbulkan rasa malu pada dirimu 
sendiri. Nah kenapa kok kamu mengajarkan taḥfīẓ ternyata kamunya 
sendiri masih lupa. Nah itu ada motivasi untuk ke guru. Terus kedua, 
untuk melancarkan hafalan guru motivasinya itu tadi yang pertama itu 
tadi juga dalam bentuk apa namanya.. motivasi menambah hafalan kok 
muridnya tiap hari ditambah hafalannya kok gurunya malah santai-
santai saja. Lha ini motivasi juga. Malu lah masak gurunya pas 
menyampaikan itu lupa. Nah ini kan malu juga.” 
 
Motivasi yang diungkapkan oleh Yasfi ini sangat wajar 
dirasakan oleh guru taḥfīẓ lain. Karena sebagai guru taḥfīẓ pagi yang 
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 Wawancara pribadi dengan Dwi Suryani, Solo, 29 Maret 2018. 
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 Wawancara pribadi dengan Yasfi Nur Yahya, Sukoharjo, 2 April 2018. 
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notabene sebagai sosok yang men-transfer ilmu kepada murid, tentu 
harus memiliki hafalan yang lebih banyak dari murid. Dan tidak layak 
disebut guru taḥfīẓ jika tidak memiliki hafalan lebih banyak dari murid. 
Oleh sebab itu, motivasi yang disampaikan oleh Yasfi pasti selalu 
tertanam dalam diri seorang guru, terlebih guru yang menjadi 
penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ pagi. 
4. Meningkatkan Kedisiplinan 
Kedisiplinan menjadi salah satu hal penting dalam kegiatan 
taḥfīẓ pagi. Waktu yang cukup singkat, yaitu hanya 30 menit saja, maka 
kedisiplinan sangat diperlukan untuk mencapai tujuan dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi. Terlebih, kegiatan taḥfīẓ pagi dilaksanakan di jam pertama masuk 
kelas. Jika seandainya datang terlambat, secara otomatis waktu untuk 
menghafal al-Qur‟an juga berkurang. Apalagi jika yang terlambat adalah 
guru penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ pagi, maka suasana kelas menjadi 
tidak kondusif. 
Seperti yang dirasakan oleh Muhammad Yassir Al-Mumtaz, 
seorang siswa kelas 5A, ia menceritakan bahwa saat pagi hari ketika 
kegiatan taḥfīẓ pagi tidak ada guru taḥfīẓ-nya, suasana kelas menjadi 
gaduh, banyak yang bermain, banyak yang tidak membaca al-Qur‟an.15 
Kedisiplinan siswa-siswi menjadi berkurang meskipun saat itu di dalam 
kelas sudah ada wali kelas yang mendampingi, namun saat tidak ada guru 
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 Wawancara pribadi dengan Muhammad Yassir Al-Mumtaz, Solo, 20 Maret 2018. 
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taḥfīẓ yang secara langsung memandu kegiatan taḥfīẓ pagi,  seolah-olah 
suasana kelas seperti kurang terkontrol dengan baik. 
Dampak dari kegiatan taḥfīẓ pagi juga mempengaruhi 
kedisiplinan guru penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ pagi kelas 4B 
bernama Luqman Hakim Yusuf, ia mengatakan: 
“Mau gak mau karena ada kegiatan taḥfīẓ pagi, saya harus berangkat 
lebih pagi. Padahal rumah saya kan Boyolali kota, pak. Butuh waktu 
yang cukup lama perjalanan saya tempuh dari Boyolali kota sampai 
SDIT. Yo orak popo. Alhamdulillah menjadikan saya menjadi lebih 
disiplin waktu. Karena saya tidak mau terlambat, nanti anak-anak 
kehilangan jam taḥfīẓ-nya.”16 
  
5. Mendatangkan Kebahagiaan 
Parameter kebahagiaan dalam kegiatan taḥfīẓ pagi dapat diukur 
dengan seberapa besar pengaruh kebaikannya untuk siswa-siswi. Salah 
satunya bisa dilihat dengan banyaknya hafalan yang dicapai. Misalnya, 
ketika hafalan siswa mengalami banyak peningkatan setelah satu tahun 
mengikuti kegiatan taḥfīẓ pagi, kebahagiaan pasti dirasakan. Salah 
seorang siswa kelas 2A bernama Muhammad Ahsan Alhamzah Nasution 
memberi respon tentang kegiatan taḥfīẓ pagi, ia mengatakan: 
“Taḥfīẓ pagi adalah memperkuat ingatan tentang hafalan kita yang dulu. 
Perasaan saya adalah sangat senang. Seandainya tidak ada taḥfīẓ pagi 
maka semua orang akan berkurang atau melupakan hafalan mereka 
yang dulu.”17 
 
Seorang siswi kelas 4C bernama Neona Tsaqif memberi respon yang 
hampir sama, ia mengatakan: 
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 Wawancara pribadi dengan Luqman Hakim Yusuf, Solo, 3 April 2018. 
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 Wawancara pribadi dengan Muhammad Ahsan Alhamzah Nasution, Solo, 12 Maret 
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“Kegiatan taḥfīẓ pagi adalah kegiatan murajaah atau menambah hafalan 
waktu pagi. Manfaatnya yaitu dapat pahala, hafalan tambah banyak, 
hafalan tambah kuat. Perasaannya saat taḥfīẓ pagi senang, karena kita 
bisa menguatkan dan menambah hafalan. Seandainya tidak ada taḥfīẓ 
pagi hafalan kita menjadi tidak kuat atau lupa-lupa, hafalan kita 
menjadi sedikit.”18 
 
Perasaan bahagia semacam itu tidak sekedar dirasakan oleh 
siswa yang bersangkutan saja, tetapi guru yang membimbing ia 
menghafal dan orang tuanya juga akan ikut merasakan bahagia. 
Bahagia dengan kehadiran al-Qur‟an melalui kegiatan taḥfīẓ 
pagi tentu juga dirasakan oleh guru-guru penanggung jawab kegiatan 
taḥfīẓ pagi, yaitu dengan melihat siswa-siswi yang dibimbingnya mampu 
menghafal ayat-ayat yang disampaikan. Bahkan terkadang hanya dengan 
melihat siswa-siswinya semangat mengikuti kegiatan taḥfīẓ pagi sudah 
bahagia, meskipun ada kesulitan dalam menghafal. Seperti diungkapkan 
oleh Abdul Aziz, penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ pagi kelas 6A, ia 
mengatakan: 
“Mesti seneng banget rasane pas ndelok bocah-bocah ki semangat 
taḥfīẓ pagi. Mungkin nek kelas siji opo loro kadang ono sing ora melu 
moco rak popo, tapi nek kelas 6 kan wes iso moco Qur’an kabeh, dadi 
wajib kudu semangat melu moco kabeh. Sedih nek weruh anak-anak 
kurang semangat taḥfīẓ pagine.”19 
 
“Pasti sangat bahagia rasanya ketika melihat anak-anak itu semangat 
taḥfīẓ pagi. Mungkin kalau kelas satu atau dua terkadang ada yang tidak 
ikut membaca tidak apa-apa, tetapi kalau kelas 6 kan sudah bisa baca 
al-Qur‟an semua, jadi wajib harus semangat ikut membaca semua. 
Sedih kalau lihat anak-anak kurang semangat taḥfīẓ paginya.” 
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 Wawancara pribadi dengan Neona Tsaqif, Solo, 5 Maret 2018. 
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 Wawancara pribadi dengan Abdul Aziz Ashshiddiqy, Solo, 5 April 2018. 
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Kebahagiaan dengan kehadiran al-Qur‟an dalam kegiatan taḥfīẓ 
pagi dirasakan oleh pelaku kegiatan, dan juga berdampak pada orang-
orang dekatnya. Penulis pernah memberikan pertanyaan simpel kepada 
10 siswa sebagai pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi, dan kepada 10 orang tua 
siswa sebagai bukan pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi. Penulis bertanya, 
“apakah bahagia dengan adanya kegiatan taḥfīẓ pagi?”, dan semua 
informan menjawab bahagia. Kemudian kebanyakan dari orang tua 
memberi alasan, mereka merasa bahagia karena anak-anaknya jadi lebih 
dekat dengan al-Qur‟an, membacanya setiap hari, dan juga menjadi lebih 
mudah menghafalnya. Salah satunya diungkapkan oleh Joice, ibu dari 
Mazaya kelas 3B, ia mengatakan: 
“Secara umum kegiatan taḥfīẓ pagi menurut saya bagus. Waktunya juga 
pas, karena kalau pagi anak-anak masih fresh dan tidak mengantuk. Jadi 
saya senang, insya Allah anak lebih mudah menghafalnya.”20 
 
6. Menyegarkan Pikiran 
Kesegaran pikiran dalam kegiatan taḥfīẓ pagi dapat dirasakan 
saat kegiatan taḥfīẓ pagi berlangsung atau setelah taḥfīẓ pagi selesai. 
Perasaan ini diungkapkan oleh siswa kelas 6B bernama Tsaqib Fawwazul 
Bahij, yang mengatakan bahwa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi adalah 
menyegarkan pikiran, menyegarkan badan, dan pikirannya menjadi 
segar. Ia mengatakan ketika tidak ada kegiatan taḥfīẓ pagi, badannya 
menjadi lemas dan ngantuk.
21
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 Wawancara pribadi dengan Joice Sitawati, Solo, 28 April 2018. 
21
 Wawancara pribadi dengan Tsaqib Fawwazul Bahij, Solo, 20 April 2018. 
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Diungkapkan juga oleh Abdul Aziz, penanggung jawab kegiatan 
taḥfīẓ pagi kelas 6A, ia mengatakan rasanya sangat berbeda saat hari ada 
taḥfīẓ pagi dengan hari tanpa taḥfīẓ pagi. Ibaratnya seperti seseorang mau 
berangkat ke sekolah, pasti dia mandi dulu untuk menyegarkan badan. 
Abdul Aziz juga menambahkan, kalau dalam sepak bola itu ada istilah 
warming up atau pemanasan, jika pagi hari tidak ada kegiatan taḥfīẓ pagi 
itu seperti seseorang yang bermain sepak bola tanpa pemanasan terlebih 
dahulu.
22
 
B. Fungsi Kegiatan Taḥfīẓ Pagi Berdasarkan Teori Konstruksi Sosial 
Salah satu tujuan dibentuknya kegiatan taḥfīẓ pagi adalah untuk 
menghidupkan al-Qur‟an di lingkungan SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Kegiatan ini pasti dan harus selalu melibatkan al-Qur‟an. Lahirnya kegiatan 
taḥfīẓ pagi ini atas dasar upaya dari pimpinan sekolah sebagai penyelenggara 
pendidikan, untuk membiasakan siswa-siswi berinteraksi dengan al-Qur‟an 
dan memudahkan siswa-siswi dalam menghafal al-Qur‟an. Dengan kata lain, 
kegiatan taḥfīẓ pagi ini merupakan sebuah tradisi atau ritual yang muncul 
dalam proses menghafal al-Qur‟an. 
Ada banyak cara menghidupkan al-Qur‟an. Salah satunya adalah 
dengan cara menghafalnya. Menghidupkan al-Qur‟an dengan cara 
menghafalnya merupakan salah satu bentuk respon dari seseorang ataupun 
kelompok muslim tertentu berkaitan dengan hadirnya al-Qur‟an di 
kehidupannya. SDIT Nur Hidayah Surakarta merupakan salah satu sekolah 
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formal yang merespon kehadiran al-Qur‟an dengan menerapkan kegiatan 
menghafal al-Qur‟an sebagai program pendidikannya. Berbagai metode 
digunakan untuk memudahkan siswa-siswi dalam menghafal al-Qur‟an, salah 
satunya melalui kegiatan taḥfīẓ pagi. Dari kegiatan taḥfīẓ pagi ini kemudian 
muncul respon-respon atau pemaknaan-pemaknaan tersendiri bagi setiap 
pelakunya. 
Di sisi lain muncul respon-respon terhadap kegiatan menghafal al-
Qur‟an di SDIT Nur Hidayah Surakarta melalui kegiatan taḥfīẓ pagi. Jika 
menerapkan teori yang dikemukakan oleh Peter L. Berger tentang kontruksi 
sosial, setidaknya ada 3 fase dalam membangun pemikiran seseorang, yaitu 
legitimasi, institusionalisasi, dan sosialisasi.
23
 Dalam hal ini Nur Syam 
menyebutnya dengan eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.
24
 
1. Eksternalisasi 
Fase eksternalisasi merupakan proses awal dalam konstruksi 
sosial, ia merupakan momen adaptasi diri dengan dunia sosial. Dalam 
momen ini seseorang menggunakan bahasa untuk melakukan adaptasi 
dengan dunia sosio-kulturalnya, yang kemudian tindakannya pun juga 
disesuaikan dengan dunia sosio-kulturalnya. Nur Syam menjelaskan, 
pada fase ini setiap tindakan adaptasi yang dilakukan pasti memiliki 
dasar legitimasinya. Sumber legitimasi tersebut bisa berasal dari ayat-
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 Geger Riyanto, Peter L Berger: Perspektif Metateori Pemikiran, (Jakarta: Pustaka 
LP3ES Indonesia, 2009), h. 54. 
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 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS, 2005), h. 249. 
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ayat al-Qur‟an, ḥadīts, atau berasal dari kitab-kitab yang dianggap 
penting.
25
 
Dalam pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi penulis melihat adanya 
dasar legitimasi yang digunakan oleh SDIT Nur Hidayah melalui 
kegiatan mentoring hafalan ḥadīts, yang di dalamnya memuat ḥadīts-
ḥadīts tentang keutamaan-keutamaan orang belajar al-Qur‟an, misalnya: 
 َع ُللها َيِضَر َناَمْثُع ْنَع َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ُوْن ْمُُكرْ يَخ
 َنَأْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم  ُوَمَّلَعَو )يراخبلا هاور( 
“dari Utsman r.a., berkata, dari Nabi Saw. bersabda: sebaik-baik di 
antara kalian adalah yang belajar al-Qur‟an dan mengamalkannya.” 
(HR. Bukhari).
26
 
 
 َع ْن  َع ْب ِد  ِللها  ْبا ِن  َم ْس ُع ْو  د  َي ُق ْو ُل َق : َلا  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم :
 َم ْن  َق َر َأ  َح ْر  ف ِم ا ْن   ِك َت ِبا  ِللها  َف َل ُو  ِب ِو  َح َس َن ٌة  َو َْلا َس َن ُة  ِب َع ْش ِر  َأ ْم َث َِلاا..  هاور(
)يذمترلا 
“dari „Abdullah bin Mas‟ud r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda: 
barang siapa membaca satu huruf dari kitab Allah (al-Qur‟an), maka 
baginya mendapatkan 1 kebaikan, dan 1 kebaikan itu dibalas dengan 10 
kali lipat.” (HR. al-Tirmidzi).27 
 
 َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق :ْتَلَاق اَه ْ نَع ُللها
 َِةرَر َبْلا ِماَرِكْلا ِةَرَفَّسلا َعَم َِناْرُقْلِاب ُرِىاَمْلا :َمَّلَسَو.. )ملسم هاور( 
“dari „Aisyah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda: orang yang pandai 
al-Qur‟an akan bersama malaikat yang mulia.” (HR. Muslim)28 
 
Ḥadīts-ḥadīts tersebut disampaikan kepada siswa-siswi sebagai 
dasar legitimasi. Bahkan ada kewajiban menghafal ḥadīts-ḥadīts tersebut. 
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 Ibid., h. 250-251. 
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Dasar-dasar inilah yang kemudian menjadikan siswa-siswi meyakini 
bahwa al-Qur‟an adalah bacaan yang mulia. Sehingga berimbas pada 
pemaknaan siswa-siswi terhadap kegiatan taḥfīẓ pagi, yang semua 
prosesnya merupakan respon dari kehadiran al-Qur‟an di lingkungan 
SDIT Nur Hidayah Surakarta. 
Dasar dari legitimasi tersebut tentu mempengaruhi pemaknaan 
setiap pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi. Tidak sedikit siswa-siswi yang 
memaknai kegiatan taḥfīẓ pagi dengan pemaknaan yang berdasar dari 
legitimasi ḥadīts-ḥadīts tersebut. Misalnya siswi kelas 4C bernama Neona 
Tsaqif, ia mengatakan manfaat kegiatan taḥfīẓ pagi adalah mendapat 
pahala.
29
 Sedangkan Firdaus Ahnaf kelas 6A mengatakan manfaatnya 
adalah masuk surga.
30
 
2. Objektivasi 
Pada fase objektivasi setidaknya ada 3 tahapan yang dilalui, 
yaitu penyadaran diri, institusionalisasi/pelembagaan, dan habitualisasi. 
Tahap penyadaran diri yaitu proses interaksi diri dengan dunia sosio-
kulturalnya melalui penjelasan-penjelasan terhadap realitas yang 
dialami.
31
 Pada tahap ini diperlukan agen-agen, yang dalam kegiatan 
taḥfīẓ pagi diperankan oleh guru-guru penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ 
pagi. Sebagai agen penyadaran diri, guru-guru penanggung jawab 
kegiatan taḥfīẓ pagi bertanggung jawab untuk memberi penjelasan-
penjelasan kepada siswa-siswi mengenai kegiatan taḥfīẓ pagi, baik 
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disertai dalil-dalil legitimasi atau sekedar dengan penjelasan-penjelasan 
yang memotivasi. 
Kemudian dilanjutkan dengan tahap institusionalisasi atau 
pelembagaan. Tahap ini merupakan proses untuk membangun kesadaran 
menjadi sebuah tindakan.
32
 Pada tahap ini siswa-siswi mulai menyadari 
tentang kegiatan taḥfīẓ pagi yang mereka lakukan. Mereka menyadari 
kegiatan taḥfīẓ pagi yang dilakukan bukanlah tindakan yang dilakukan 
tanpa makna. Kesadaran mereka terbangun untuk mengetahui tentang 
manfaat dan pentingnya kegiatan taḥfīẓ pagi. Bahkan bukan hanya 
berdampak pada pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi saja, namun kesadaran 
tentang pentingnya kegiatan taḥfīẓ pagi juga terbangun dalam diri orang 
tua siswa. Salah satunya seperti yang dirasakan oleh Sutarmi, ibu dari 
siswi kelas 3C bernama Umniyyati Wafidatuz Zahidah, ia menuturkan 
bahwa dampak dari kegiatan taḥfīẓ pagi yaitu lebih memudahkan dalam 
mengatur anak kaitannya dengan tadarrus al-Qur‟an. Terkadang tanpa 
diperintah pun anak-anak ketika di rumah sudah mempunyai kesadaran 
untuk membaca al-Qur‟an di malam hari, khususnya ba’da maghrib. 
Selain itu kegiatan taḥfīẓ pagi juga membentuk kedisiplinan bagi orang 
tua, karena sebagai orang tua tentu tidak menginginkan anaknya 
terlambat datang ke sekolah, sehingga menyebabkan anak ketinggalan 
jam taḥfīẓ pagi.33 
                                                          
32
 Ibid. 
33
 Wawancara pribadi dengan Sutarmi, Sukoharjo, 7 April 2018. 
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Terakhir adalah habitualisasi atau pembiasaan, yaitu proses 
dimana tindakan yang dilakukan telah menjadi bagian dari sebuah 
kebiasaan. Pada tahap ini setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
sudah menjadi bagian dari peta kesadarannya. Artinya ketika sebuah 
tindakan sudah menjadi sesuatu yang habitual, maka tindakan tersebut 
telah menjadi tindakan mekanis, dan sudah otomatis dilakukan begitu 
saja.
34
 Contohnya yaitu seseorang yang terbiasa sholat berjamaah di 
masjid, maka ketika mendengar adzan kesadaran dirinya akan secara 
otomatis berangkat menuju masjid untuk menunaikan sholat berjamaah. 
Begitu pula dengan semua pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi, ketika sudah 
datang waktunya untuk melaksanakan kegiatan taḥfīẓ pagi, maka 
kesadaraanya untuk melaksanakan kegiatan taḥfīẓ pagi juga sudah secara 
otomatis terprogram dalam dirinya. 
3. Internalisasi 
Fase internalisasi merupakan proses seorang individu 
melakukan identifikasi diri terhadap dunia sosialnya. Pada fase ini Nur 
Syam mengatakan bahwa manusia memiliki kecenderungan untuk 
mengelompok berdasarkan identitas. Karena dengan identitas yang sama 
seseorang tidak punya sekat dalam berinteraksi dengan dunia sosialnya.
35
 
Pengelompokan individu-individu dalam kegiatan taḥfīẓ pagi adalah 
salah satu contohnya. Melalui kegiatan taḥfīẓ pagi siswa-siswi menjadi 
lebih dekat dengan sesama pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi, sehingga 
                                                          
34
 Nur Syam, Islam Pesisir, h. 254. 
35
 Ibid, h. 255. 
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cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi, yang dampaknya bisa 
melakukan identifikasi diri di dalam dunia sosialnya. 
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Fungsi Kegiatan Taḥfīẓ Pagi Berdasarkan Teori Konstruksi Sosial 
Eksternalisasi 
Proses Fenomena 
Adaptasi diri dengan dunia sosio-
kultural 
Menyesuaikan diri dengan kegiatan 
taḥfīẓ pagi. Memastikan bahwa 
tindakannya sudah sesuai dengan 
proses pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi. 
 
 
Objektivasi 
Proses Fenomena 
 Penyadaran diri: interaksi diri 
dengan dunia sosio-kultural 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Institusionalisasi: membangun 
kesadaran menjadi sebuah tindakan 
 
 
 
 
 
 Habitualisasi: pembiasaan diri 
 
 
 
 
 Penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ 
pagi memberi penjelasan kepada 
seluruh pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi 
dengan bahasa dan tindakan. Bahasa 
digunakan sebagai sarana komunikasi 
dalam menyampaikan dalil-dalil 
legitimasi. Sedangkan tindakan 
digunakan untuk memberi contoh 
pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi. 
 
 Pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi mulai 
menyadari bahwa kegiatatan taḥfīẓ 
pagi bukanlah sesuatu tanpa makna. 
Kesadarannya terbangun untuk 
mengetahui manfaat dan pentingnya 
kegiatan taḥfīẓ pagi. 
 
 Kegiatan taḥfīẓ pagi sudah menjadi 
bagian dari kebiasaan. Taḥfīẓ pagi 
sudah menjadi bagian dari peta 
kesadarannya dan sudah secara 
otomatis dilakukan begitu saja. 
 
 
Internalisasi 
Proses Fenomena 
Identifikasi diri dengan dunia sosio-
kultural 
Kegiatan taḥfīẓ pagi menjadi sebuah 
identitas yang menjadikan setiap 
pelakunya lebih terbuka dalam 
berkomunikasi di dunia sosio-
kulturalnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah terlibat langsung ke dalam kegiatan taḥfīẓ pagi, penulis 
secara intensif melakukan kajian living Qur’an. Penulis memberi kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan taḥfīẓ pagi merupakan salah satu bentuk fenomena living Qur’an 
yang dilakukan secara berulang-ulang, atau bisa dikategorikan sebagai 
ritus/ritual. Kegiatan taḥfīẓ pagi juga merupakan bentuk respon dari pihak 
SDIT Nur Hidayah Surakarta dalam menanggapi kehadiran al-Qur’an di 
lingkungan sekolah. Kegiatan taḥfīẓ pagi terbentuk atas dasar keinginan 
pimpinan sekolah, yang menginginkan SDIT Nur Hidayah Surakarta 
memulai kegiatan pembelajaran dengan al-Qur’an. Kegiatan ini dilakukan 
setiap pagi hari, mulai hari senin sampai hari kamis. Harapannya yaitu 
untuk membiasakan seluruh warga sekolah berinteraksi dengan al-Qur’an, 
dengan cara membaca dan menghafalnya. Tujuannya yaitu untuk 
meningkatkan jumlah hafalan al-Qur’an bagi seluruh warga sekolah. 
Manfaatnya yaitu selain menjaga hafalan lama dan menambah hafalan 
baru, juga membentuk karakter-karakter baik, seperti mencintai al-
Qur’an, meningkatkan kedisiplinan, dan menjadi penyejuk hati. 
2. Berdasarkan teori konstruksi sosial ada 3 fase dalam membentuk cara 
berpikir manusia, yaitu Eksternalisasi, Objektivasi, dan Internalisasi. 
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Melalui ketiga fase tersebut seseorang bisa memproduksi pemikirannya. 
Bisa dilihat bahwa pemaknaan siswa-siswi terhadap kegiatan taḥfīẓ pagi 
merupakan cara berpikir yang diperoleh setelah melalui fase-fase dari 
teori konstruksi sosial. Adapun respon-respon dari pelaku kegiatan taḥfīẓ 
pagi, meresepsinya sebagai sesuatu yang membentuk karakter cinta al-
Qur’an, sebagai obat penenang hati, sebagai motivasi menambah hafalan, 
sebagai sarana meningkatkan kedisiplinan, sebagai sesuatu yang 
mendatangkan kebahagiaan dan menyegarkan pikiran. 
B. Saran-Saran 
1. Setelah melakukan kajian living Qur’an ini, penulis melihat ada banyak 
manfaat pada kegiatan taḥfīẓ pagi. Penulis berharap bagi siapa saja yang 
membaca skripsi ini bisa menerapkan kegiatan taḥfīẓ pagi di 
kehidupannya sehari-hari. Atau setidaknya bisa membiasakan untuk 
selalu berinteraksi dengan al-Qur’an seperti pada kegiatan taḥfīẓ pagi. 
2. Kegiatan semacam ini tentu perlu dikembangkan lagi, sebagai wadah 
bagi orang-orang yang sedang atau hendak menghafal al-Qur’an. Bahkan 
jika perlu, kegiatan semacam ini bisa diterapkan kepada seluruh elemen 
masyarakat muslim, sebagai sarana untuk terus berinteraksi dengan al-
Qur’an. 
3. Penulis menyadari skripsi ini tentu belum mampu untuk mengatasi 
problematika yang ada terkait dengan kegiatan taḥfīẓ pagi. Penulis 
menyarakan skripsi ini bisa menjadi langkah awal menuju penelitian 
selanjutnya, yang lebih mendalam lagi. 
Bagan Fungsi Kegiatan Taḥfīẓ Pagi Berdasarkan Teori Konstruksi Sosial 
Eksternalisasi 
Proses Fenomena 
Adaptasi diri dengan dunia sosio-
kultural 
Menyesuaikan diri dengan kegiatan 
taḥfīẓ pagi. Memastikan bahwa 
tindakannya sudah sesuai dengan 
proses pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi. 
 
 
 
Objektivasi 
Proses Fenomena 
 Penyadaran diri: interaksi diri 
dengan dunia sosio-kultural 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Institusionalisasi: membangun 
kesadaran menjadi sebuah tindakan 
 
 
 
 
 
 Habitualisasi: pembiasaan diri 
 
 
 
 
 Penanggung jawab kegiatan taḥfīẓ 
pagi memberi penjelasan kepada 
seluruh pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi 
dengan bahasa dan tindakan. Bahasa 
digunakan sebagai sarana komunikasi 
dalam menyampaikan dalil-dalil 
legitimasi. Sedangkan tindakan 
digunakan untuk memberi contoh 
pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi. 
 
 Pelaku kegiatan taḥfīẓ pagi mulai 
menyadari bahwa kegiatatan taḥfīẓ 
pagi bukanlah sesuatu tanpa makna. 
Kesadarannya terbangun untuk 
mengetahui manfaat dan pentingnya 
kegiatan taḥfīẓ pagi. 
 
 Kegiatan taḥfīẓ pagi sudah menjadi 
bagian dari kebiasaan. Taḥfīẓ pagi 
sudah menjadi bagian dari peta 
kesadarannya dan sudah secara 
otomatis dilakukan begitu saja. 
 
 
 
Internalisasi 
Proses Fenomena 
Identifikasi diri dengan dunia sosio-
kultural 
Kegiatan taḥfīẓ pagi menjadi sebuah 
identitas yang menjadikan setiap 
pelakunya lebih terbuka dalam 
berkomunikasi di dunia sosio-
kulturalnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Informan 1 
Nama  : Waskito, S.Pd 
Jabatan  : Kepala sekolah SDIT Nur Hidayah Surakarta 
Lokasi   : Solo 
Tanggal/Jam : 06 Maret 2018/09.30 WIB 
Pertanyaan 1 : Apa tujuan dasar dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Terkait dengan kegiatan taḥfīẓ pagi itu kan dalam rangka 
untuk kita meningkatkan jumlah hafalan siswa. Kegiatan taḥfīẓ pagi fokusnya 
lebih kepada meningkatkan kecintaan kita kepada al-Qur’an. 
Pertanyaan 2 : Bagaimana dampak dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Untuk dampak yang terlibat secara langsung, terutama 
wali kelas, yang dia backgroundnya belum tentu guru al-Qur’an, dia sebagai 
guru pendamping bukan sebagai penanggung jawab taḥfīẓ, itu akan 
berdampak bagi guru yang bersangkutan itu jadi ikut menghafal. Insya Allah 
akan menambah kebaikan keberkahan semuanya dengan apa namanya 
mengawali kegiatan pagi dengan program menghafal ini. Dampaknya sangat 
positif ya, kami merasakan sangat positif, anak semakin mencintai al-Qur’an. 
Intinya kan kalau misalnya tidak ada program itu, belum tentu anak-anak 
setiap hari bisa benar-benar membaca al-Qur’an. Lha nanti dampaknya, saya 
kira semua berdampak. Dampaknya dalam sisi positif, hati akan semakin 
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baik. Kemudian juga, namanya orang ya sudah setiap hari baca Qur’an itu 
akan berpengaruh kepada karakternya untuk lebih mencintai al-Qur’an. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana pengaruh kegiatan taḥfīẓ pagi untuk kegiatan 
belajar siswa? 
Jawab  : Ya itu Qur’annya semakin mendekatkan kepercayaan 
kepada Allah gitu. Auranya aura lebih menentramkan hati, tenang, itu saja. 
Namanya orang memiliki cita-cita, memiliki harapan lebih bagus, nilainya 
biar baik, anak-anak mesti deket dengan Qur’an. Terutama kelas atas, kelas 5 
dan 6, sudah sangat merasakan itu. Perjuangannya untuk ujian itu kita selalu 
mengawali pagi itu dengan program taḥfīẓ pagi itu. 
Pertanyaan 4 : Adakah pengaruh taḥfīẓ pagi bagi prestasi siswa? 
Jawab  : Kalau itu saya yakin, itu berbanding lurus. Kalau ini 
masalah pengalaman dan data. Bukan dari cerita, tapi data. Kita sebagai apa 
namanya pimpinan sekolah, termasuk wali kelas itu memahami anak-anak 
yang taḥfīẓnya bagus biasanya secara umum, 90 persen lebih itu prestasi 
akademiknya juga bagus. Karena orang dengan Qur’an, saya yakin suka 
menghafal itu tidak mudah ya, orang yang hafalannya bagus insya Allah juga 
akan diberikan kemudahan dalam belajar. Dan itu kita lihat dari data. Kalau 
pas wisuda itu kan ujian nasional itu kan siswa yang ranking ujian nasional 
ya yang Qur’annya baik. Itu berbanding lurus. 
2. Informan 2 
Nama  : Muh. Ali Mashudi 
Jabatan  : Wakil kepala sekolah bidang al-Qur’an 
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Lokasi   : Solo 
Tanggal/Jam : 20 Maret 2018/13.00 WIB 
Pertanyaan 1 : Kapan kegiatan taḥfīẓ pagi mulai ada? 
Jawab  : Kita mulai menggunakan taḥfīẓ pagi itu dulu hasil dari 
kita studi banding 2 tahun lalu di SDIT Sari Bumi Sidoarjo, sekolah itu 
didirikan oleh pabrik Sari Bumi. Nah hasil dari studi banding itu ternyata 
mereka itu sekolah yang baru, tapi mereka berani menargetkan 4 juz anak 
lulus kelas 6. Di sana namanya hafalan pagi, dan dilakukan pagi dan siang, 
kalo kita cuma pagi saja, bedanya di situ. 
Pertanyaan 2 : Bagaimana dengan penerapan kegiatan taḥfīẓ pagi di 
SDIT? 
Jawab  : Setelah kita studi banding dari Sari Bumi kita 
mengadakan rapat, kita berkompromi dengan bagian kurikulum pihak 
sekolah, karena kondisi sekolah kita itu beda dengan kondisi sekolah Sari 
Bumi. Karena kalau di Sari Bumi itu al-Qur’an bener-bener diberi 
kelonggaran waktu, tapi kalau di sini kan kita agak berbenturan dengan 
program-program SDIT. Akhirnya ada satu titik temu ya khusus untuk taḥfīẓ 
pagi itu setengah jam awal khusus untuk al-Qur’an saja, dan itu tidak 
diganggu dengan kegiatan tausiah, tidak diganggu dengan hadīts, khusus 
untuk taḥfīẓ pagi. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana prosesi pelaksanaan kegiatan taḥfīẓ pagi di 
SDIT? 
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Jawab  : Untuk prosesi kegiatan taḥfīẓ pagi bisa dilihat di buku 
jurnal taḥfīẓ pagi SDIT. Kemudian untuk pelaksanaannya kita menggunakan 
metode talaqqi dengan menggunakan al-Qur’an tikrar. Kelas 1 dan 2 masih 
pakai buku Juz Amma, untuk kelas 3 sudah wajib menggunakan al-Qur’an 
tikrar. Untuk pelaksanaannya nanti njenengan bisa lihat di buku jurnal. 
Pertanyaan 4 : Apa tujuan dasar dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi itu kan program pembiasaan menghafal untuk 
anak dan guru dan juga wali kelas. Harapannya tentu semuanya jadi ikut 
menghafal dengan adanya taḥfīẓ pagi ini. Tujuannya jelas agar anak-anak dan 
guru bisa punya waktu lebih banyak bersama al-Qur’an, dan agar semua 
aktifitas belajar mengajar diawali dengan al-Qur’an. 
Pertanyaan 5 : Bagaimana dampak dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Saya melihatnya terutama dari respon orang tua, orang tua 
terus terang seneng. Soale anak capaiannya melebihi dari target yang 
diharapkan. Yang kedua, semua tergantung yang mengampu di lapangan. 
Kalo yang mengampu orangnya care, banyak senyum, yaa anak seneng. Tapi 
yen gurunya galak, kereng, yaa anak takut. Sedangkan untuk dampaknya yang 
paling jelas ya anak kuat hafalannya, kemuadian orang tua termotivasi untuk 
mengantar sekolah berangkat lebih pagi. 
3. Informan 3 
Nama  : Yasfi Nur Yahya, S.Pd 
Jabatan  : PJ taḥfīẓ kelas 2D 
Lokasi  : 1. Solo 
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     2. Sukoharjo 
Tanggal/Jam : 1. 20 Maret 2018/13.30 
     2. 02 April 2018/19.45 
Pertanyaan 1 : Bagaimana anda memaknai kehadiran al-Qur’an melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Jadi nek menurutku sing tak rasakne ya taḥfīẓ pagi go 
anak-anak ki yo walaupun yang sudah bisa maupun yang belum bisa itu 
ibarate ngene lho ibarate enek wong ngangkut keranjang sampah sing reget 
kan bolong-bolong ya keranjang sampah ki meh opo jenenge meh ngakon 
njupuk banyu digowo ng nduwur ki nganu terus ki bolong terus. Lha kui piye 
kui kok nggowo keranjang sampah, bukan karena bodoh, tapi dia disuruh 
oleh kiai, coba kamu membawa, gowo o keranjang sampah. Ibarate seperti 
itu, ni gimana kiai kok suruh ngambil air pake keranjang sampah, ya nanti 
tumpah semua airnya. Wes to manuto kiai. Nah dari seperti itu apa yang 
kamu dapatkan? Keranjang sampah tiba-tiba bersih. Nah dari situ kan 
otomatis anak itu walaupun nanti gak mau nirukan, gojek dewe ketika taḥfīẓ 
pagi, tapi dengan adanya taḥfīẓ pagi mereka bisa menemukan titik terang, 
yaitu al-Qur’an sudah ada di telinga mereka dari kecil, setiap pagi 
didengarkan al-Qur’an, dan bahkan nek pas pengen nirukke yo melu nirukke, 
setiap hari nirukke. 
Jadi kalau menurut saya yang saya rasakan ya taḥfīẓ pagi untuk anak-anak itu 
ya walaupun yang sudah bisa maupun yang belum bisa itu ibaratnya begini 
lho, ibaratnya ada orang mengangkut keranjang sampah yang kotor kan 
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berlubang ya keranjang sampah itu, apa namanya mau menyuruh mengambil 
air dibawa ke atas itu, nganu terus itu bolong terus. Lha itu bagaimana itu kok 
membawa keranjang sampah, bukan karena bodoh, tapi dia disuruh oleh kiai, 
coba kamu membawa keranjang sampah. Ibaratnya seperti itu, ini bagaimana 
kiai kok disuruh mengambil air pakai keranjang sampah, ya nanti tumpah 
semua airnya. Sudahlah ikut aja kiai. Nah dari seperti itu apa yang kamu 
dapatkan? Keranjang sampah tiba-tiba bersih. Nah dari situ kan otomatis anak 
itu walaupun nanti tidak mau menirukan, bercanda sendiri ketika taḥfīẓ pagi, 
tetapi dengan adanya taḥfīẓ pagi mereka bisa menemukan titik terang, yaitu 
al-Qur’an sudah ada di telinga mereka dari kecil. Setiap pagi didengarkan al-
Qur’an, dan bahkan kalau pas ingin menirukan ya ikut menirukan, setiap hari 
menirukan. 
Pertanyaan 2 : Seperti apa penerapan taḥfīẓ pagi di kelas 2D? 
Jawab  : Nek solusiku lho ya, nek menurutku kui kon nirukne tok. 
Sing wes tak praktekke, coba kamu tirukan saya. Umpamane kan surat an-
Naba, nah kui ki orak usah ndelok juz Amma, kamu nirukan saya ayo. Saya 
contoni dulu 5 kali, bar kui tak suruh nirukan 5 kali, terus beberapa anak tak 
suruh baca nirukne mau. Akhirnya bisa, walaupun sesoke wes lali meneh. 
Tapi yang penting dia sudah bisa menirukan ngono lho, de’e wes mudeng 
ayat tersebut. 
Kalau solusiku lho ya, kalau menurutku itu disuruh menirukan saja. Yang 
sudah saya praktikkan, coba kamu menirukan saya. Seumpama kan surat an-
Naba, nah seperti itu tidak usah melihat juz Amma, kamu menirukan saya 
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ayo. Saya beri contoh dulu 5 kali, setelah itu saya suruh menirukan 5 kali, 
terus beberapa anak saya suruh baca menirukan  tadi. Akhirnya bisa, 
walaupun besoknya sudah lupa lagi. Tapi yang penting dia sudah bisa 
menirukan gitu lho, dia sudah paham ayat tersebut. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana dampak dari kegiatan taḥfīẓ pagi untuk siswa? 
Jawab  : Positifnya kepada anak ini tiap hari kan dia 
mendengarkan al-Qur’an, telinganya itu sudah diperdengarkan al-Qur’an, 
walaupun di rumah ki dirungokne dangdutan karo bapakne, didengarkan 
musik-musik, tapi positifnya itu dia sudah terbiasa dengan lantunan al-
Qur’an setiap pagi nanti gedhene ki wes terpupuk bahwa al-Qur’an itu 
penting. Nha we rak ketang mengko wes gedhe ki wes neng sekolah negri rak 
neng Islam wes rak karo al-Qur’an meneh, tapi dia ki mesti kangen lah wah 
aku kok biyen ki pendak isuk ki taḥfīẓ pagi. Mesti enek roso kangen, mesti 
akan kembali ke masa-masa itu dan dia akan mengenang sendiri dan dia 
akan mengulang wah aku pengen taḥfīẓ pagi meneh. 
Positifnya kepada anak ini tiap hari kan dia mendengarkan al-Qur’an, 
telinganya itu sudah diperdengarkan al-Qur’an, walaupun di rumah itu 
didengarkan dangdutan sama ayahnya, didengarkan musik-musik, tapi 
positifnya itu dia sudah terbiasa dengan lantunan al-Qur’an setiap pagi nanti 
besarnya itu sudah terpupuk bahwa al-Qur’an itu penting. Nah itu walaupun 
nanti sudah besar itu sudah di sekolah negeri tidak di sekolah Islam, sudah 
tidak bersama al-Qur’an lagi, tapi dia itu pasti rindu, wah aku kok dulu itu 
setiap pagi itu taḥfīẓ pagi. Pasti ada rasa rindu, pasti akan kembali ke masa-
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masa itu dan dia akan mengenang sendiri dan dia akan mengulang wah aku 
ingin taḥfīẓ pagi lagi. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana dampak kegiatan taḥfīẓ pagi untuk guru? 
Jawab  : Kanggo guru dewe itu sebagai evaluasi bahwa kowe kui 
sebagai guru ternyata apalanmu itu kalau ketika pas menyampaikan kepada 
murid sok-sok lali kui akan menimbulkan roso isin neng dirimu sendiri. Nah 
nopo kok kowe ngajari taḥfīẓ ternyata kowene dewe seh lali. Nah itu ada 
motivasi untuk ke guru. Terus kedua, untuk melancarkan hafalan guru 
motivasine ki mau sing pertama ki mau juga dalam bentuk nganu opo 
jenenge.. motivasi menambah hafalan kok meride pendak dino ditambah 
hafalane kok gurune malah sante-sante wae. Lha iki motivasi juga. Isin lah 
mosok gurune pas menyampaikan ki luput. Nah ini kan isin juga. 
Untuk guru sendiri itu sebagai evaluasi bahwa kamu itu sebagai guru ternyata 
hafalanmu itu kalau ketika pas menyampaikan kepada murid kadang-kadang 
lupa itu akan menimbulkan rasa malu pada dirimu sendiri. Nah kenapa kok 
kamu mengajarkan taḥfīẓ ternyata kamunya sendiri masih lupa. Nah itu ada 
motivasi untuk ke guru. Terus kedua, untuk melancarkan hafalan guru 
motivasinya itu tadi yang pertama itu tadi juga dalam bentuk apa namanya.. 
motivasi menambah hafalan kok muridnya tiap hari ditambah hafalannya kok 
gurunya malah santai-santai saja. Lha ini motivasi juga. Malu lah masak 
gurunya pas menyampaikan itu lupa. Nah ini kan malu juga. 
Pertanyaan 5 : Bagaimana perasaan anda dengan adanya kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
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Jawab  : Ada rasa yo ki mau rasa sudah menyampaikan, jadi 
rasane ki wes plong, dan rasa disiplin, pertama ki mau rasa disiplin kudu 
teko isuk, we disiplin. Jadi kita nek umpamane tekone telat, waktune entek, 
tekan kono gur intuk 10 menit, lha kui kan merasa isin lah, disiplin kepada 
diri kita sendiri. 
Ada rasa ya itu tadi rasa sudah menyampaikan, jadi rasanya itu sudah plong, 
dan rasa disiplin, pertama itu tadi rasa disiplin harus datang pagi, itu disiplin. 
Jadi kita kalau seandainya datangnya telat, waktunya habis. Sampai sana 
cuma dapat 10 menit, lha itu kan merasa malu lah. Disiplin kepada diri kita 
sendiri. 
4. Informan 4 
Nama  : Cuk Irman Winata, A.Md 
Jabatan  : PJ taḥfīẓ kelas 1A 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 20 Maret 2018/14.00 
Pertanyaan 1 : Bagaimana anda memaknai kehadiran al-Qur’an melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Yang pertama, tentu sesuai tujuan awal ya, yaitu kegiatan 
taḥfīẓ pagi ini agar kita semua semakin dekat dengan al-Qur’an, semakin 
cinta juga. Kemudian taḥfīẓ pagi ini merupakan kegiatan menambah dan me-
murajaah hafalan al-Qur’an. Manfaatnya sangat banyak. Yang belum hafal 
jadi bertambah hafalannya, yang sudah hafal jadi tambah lancar hafalannya. 
Pertanyaan 2 : Seperti apa penerapan taḥfīẓ pagi di kelas 1A? 
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Jawab  : Untuk mereka yang belum bisa baca al-Qur’an kita pakai 
bahasa Indonesianya. Bisa dengan dituliskan di papan tulis, atau sekarang 
malah lebih mudah, soalnya kan kelas 1 masih pakai Juz Amma, sudah ada 
tulisan Indonesianya, tinggal dibaca aja beberapa kali. Tapi tetap awalnya 
dicontohin dulu, saya bacakan 3 kali, mereka mendengarkan saja. Kemudian 
saya bacakan 3 kali lagi, lalu mereka menirukan 3 kali juga. Lalu mereka saya 
suruh mengulangi lagi 3 kali. Terus diulang-ulang sampai hafal. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana dampak atau pengaruh dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Manfaatnya sudah jelas. Satu, yang tadinya kalo misalnya 
dia sudah punya basic hafal al-Qur’an, secara otomatis itu akan membuat dia 
murajaah setiap harinya. Tanpa disadari akan memperkuat hafalannya. 
Semakin kesini semakin meningkat dia kalo taḥfīẓ pagi. Yang tadinya dia 
guru yang belum hafal, dia akan memiliki kesempatan untuk menghafal 
bersama dengan murid-muridnya. Dan lagi, kembali lagi manfaat yang besar 
adalah kita murajaah mengulang-ulang hafalan, menambah hafalan, baik 
yang menambah, baik yang mengulang ataupun mungkin yang sedang 
menghafal bersama dengan anak-anak. Disitu dia memanfaatkan untuk 
menghafal bersama. 
5. Informan 5 
Nama  : Luqman Hakim Yusuf, S.Pd.I 
Jabatan  : PJ taḥfīẓ kelas 4B 
Lokasi  : Solo 
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Tanggal/Jam : 03 April 2018/11.40 
Pertanyaan 1 : Bagaimana anda memaknai kehadiran al-Qur’an melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi itu dimaksudkan untuk menambah hafalan 
siswa dan memurajaah hafalan yang sudah pernah dihafalkan. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Untuk guru, guru pun akan ikut murajaah. Kemudian 
secara tidak langsung guru pun akan semakin termotivasi untuk murajaah 
mandiri juga dan menambah hafalan juga. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana dampak atau pengaruh dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Yaa pengaruhnya ketika semakin sering berinteraksi 
dengan al-Qur’an maka menambah kecintaan dan kedekatan dengan al-
Qur’an. Faktor x-nya yaa. Nek faktor sunnatullah-nya ya kalau murajaah atau 
menghafal yaa semakin menambah hafalan dan menguatkan hafalan. 
Kemudian untuk saya pribadi, mau gak mau karena ada kegiatan taḥfīẓ pagi, 
saya harus berangkat lebih pagi. Padahal rumah saya kan Boyolali kota, pak. 
Butuh waktu yang cukup lama perjalanan saya tempuh dari Boyolali kota 
sampai SDIT. Yo orak popo. Alhamdulillah menjadikan saya menjadi lebih 
disiplin waktu. Karena saya tidak mau terlambat, nanti anak-anak kehilangan 
jam taḥfīẓnya 
Pertanyaan 4 : Bagaimana perasaan anda dengan adanya kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
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Jawab  : Yaa rasa-rasanya beda, hari pas ada taḥfīẓ pagi dengan 
tanpa taḥfīẓ pagi. Kalau gak ada taḥfīẓ pagi itu rasa-rasanya kering, sepi. 
6. Informan 6 
Nama  : Dwi Suryani, S.Pd 
Jabatan  : PJ taḥfīẓ kelas 5D 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 29 Maret 2018/14.30 
Pertanyaan 1 : Bagaimana anda memaknai kehadiran al-Qur’an melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Yaitu program menambah hafalan setiap hari di pagi hari 
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. Sangat terbantu dengan kegiatan 
taḥfīẓ pagi menghafal al-Qur’an menjadi lebih mudah, karena kita 
menggunakan metode tikrar, yaitu mengulang-ulang bacaan al-Qur’an 
sampai kita tanpa sadar ternyata sudah hafal dengan ayat yang kita baca. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Manfaatnya yang paling terasa adalah meningkatnya 
hafalan, hafalan bertambah, lebih lancar baca al-Qur’annya. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana dampak atau pengaruh dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Jadi ketika anak itu sudah sering terbiasa dengan tilawah 
al-Qur’an, maka dia seperti yang saya rasakan nggih, ketika saya dulu duduk 
bersama di majlis ilmu, membaca shalawat, kan ada kesan istilahnya 
klangenan. Jadi kita itu seperti merindukan saat-saat kita itu pengen duduk 
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bareng, ngaji bareng. Dan otomatis kelak ketika keluar dari SDIT harapannya, 
maka dia akan mencari komunitas yang dimana dia bisa mengobati 
kangennya itu. Entah ke masjid-masjid dimana sering dibacakan al-Qur’an 
atau simaan dan sebagainya. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana perasaan anda dengan adanya kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Yang jelas insya Allah sangat senang. Karena saya 
semakin semangat untuk menambah hafalan. Sangat aneh jika ternyata murid 
yang diajar ternyata memiliki jumlah hafalan lebih benyak dari pada hafalan 
saya. Itu jadi motivasi buat saya untuk memperbanyak dan menambah 
hafalan. 
7. Informan 7 
Nama  : Abdul Aziz Ashshiddiqy, S.Pd 
Jabatan  : PJ taḥfīẓ kelas 6A 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 05 April 2018/14.30 
Pertanyaan 1 : Bagaimana anda memaknai kehadiran al-Qur’an melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi menurut saya kegiatan yang sangat 
bermanfaat, baik untuk guru ataupun siswa. Dengan taḥfīẓ pagi kita menjadi 
lebih mudah dalam menghafal. Dan dengan taḥfīẓ pagi kita juga lebih dekat 
dengan al-Qur’an. Karena setiap pagi hari kan kita selalu membacanya. 
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Pertanyaan 2 : Bagaimana dampak atau pengaruh dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Kaitannya itu untuk pembentukan karakter. Sebagaimana 
al-Qur’an itu fungsinya sebagai obat yoo, dadi iso membuat anak ki menjadi 
lebih sholih dari pada yang tidak pernah pegang ataupun tilawah al-Qur’an. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaan anda dengan adanya kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Mesti seneng banget rasane pas ndelok bocah-bocah ki 
semangat taḥfīẓ pagi. Mungkin nek kelas siji opo loro kadang ono sing ora 
melu moco rak popo, tapi nek kelas 6 kan wes iso moco Qur’an kabeh, dadi 
wajib kudu semangat melu moco kabeh. Sedih nek weruh anak-anak kurang 
semangat taḥfīẓ pagine. 
Pasti sangat bahagia rasanya ketika melihat anak-anak itu semangat taḥfīẓ 
pagi. Mungkin kalau kelas satu atau dua terkadang ada yang tidak ikut 
membaca tidak apa-apa, tetapi kalau kelas 6 kan sudah bisa baca al-Qur’an 
semua, jadi wajib harus semangat ikut membaca semua. Sedih kalau lihat 
anak-anak kurang semangat taḥfīẓ paginya. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika seandainya tidak ada kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Oh itu bagaikan siswa dan guru belum mandi pak. Jadi 
ibarate taḥfīẓ pagi itu kalau kita sebelum masuk sekolah itu mandi untuk 
menyegarkan fisik, nah kalau taḥfīẓ pagi mandi untuk menyegarkan ruhani 
kita. Beda lho pak, rasanya nek umpamane hari pas tidak ada taḥfīẓ pagi wah 
rasanya ki berbeda. Rasanya berbeda banget, garing rasanya. Tapi kalau ada 
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taḥfīẓ pagi dulu itu rasanya ada opo jenenge, warming up, seperti sebelum 
bermain sepak bola ada pemanasan dulu. Itu pemanasan ruhaninya itu ada. 
8. Informan 8 
Nama  : Endah Sri Handayani, S.Pd 
Jabatan  : Wali kelas 4C 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 19 April 2018/15.30 
Pertanyaan 1 : Bagaimana anda memaknai kehadiran al-Qur’an melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi adalah program dari sekolah untuk akselerasi 
hafalan siswa maupun murajaah hafalan yang sudah pernah dihafal yang 
dilakukan di pagi hari. Taḥfīẓ pagi ini program yang sangat bagus. 
Diharapkan dengan taḥfīẓ pagi ini anak-anak hafalannya senantiasa terjaga 
dan dimudahkan untuk menambah hafalan. 
Pertanyaan 2 : Bagaimana dampak atau pengaruh dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Dampaknya bagi saya, jadi ikut murajaah hafalan dan 
dengan mendengarkan ayat yang berulang-ulang tanpa sadar hafal atau 
setidaknya mudah untuk menghafalkan. Sedangkan bagi anak-anak, sangat 
membantu untuk memenuhi target hafalan yang telah ditentukan di setiap 
jenjang dan dimudahkan untuk murajaah hafalan sebelumnya. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaan anda saat mendampingi kegiatan 
taḥfīẓ pagi? 
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Jawab  : Saat mendampingi taḥfīẓ pagi senang, tentram, karena bisa 
mengawali kegiatan pagi hari dengan dzikrullah. Semoga meluruskan niat 
lillah, billah, ilallah. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika seandainya tidak ada kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Jika tidak ada, sedih, merasa ada yang kurang. Meskipun 
untuk peningkatan aspek ruhiyah bisa melalui hal lain, tapi taḥfīẓ pagi punya 
keunggulan tersendiri. 
9. Informan 9 
Nama  : Sutarmi, S.Pd.I 
Status  : Orang tua siswa Umniyyati Wafidatuz Zahidah (3C) 
Lokasi  : Sukoharjo 
Tanggal/Jam : 07 April 2018/16.30 
Pertanyaan 1 : Bagaimana anda memaknai kehadiran al-Qur’an melalui 
kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Bismillahirrahmanirrahim.. taḥfīẓ pagi sangat bagus 
menurut saya. Karena ini seperti menanam rasa cinta kepada al-Qur’an 
dengan membiasakan diri murajaah dan tilawah setiap pagi. 
Pertanyaan 2 : Bagaimana dampak atau pengaruh dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi untuk anak secara umum? 
Jawab  : Mungkin yang pertama ini, yang pasti memunculkan 
kecintaan pada al-Qur’an, udah pasti. Yang kedua, anak-anak termunculkan 
untuk sifat terbiasa, terbiasa murajaah, terbiasa baca al-Qur’an. Akhirnya 
tanpa disadari hafalan anak bertambah banyak dengan sendirinya, gitu. Ada 
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semacam pembentukan karakter. Karakternya banyak disitu yang bisa 
terbentuk. Yang pertama, kedisiplinan waktu yang pasti. Yang kedua, 
karakter mencintai al-Qur’an dan Rasulullah. Yang ketiga, karakter yang 
selama ini adalah terbiasa berbuat kebaikan. Karena kan al-Qur’an itu 
memang membawa anak lebih baik dan ini mungkin salah satu modal awal. 
Walaupun kelihatannya sepele ya, tapi kalau sejak dini sudah terbiasa dengan 
al-Qur’an, sampai besarnya insya Allah anak bisa diarahkan lebih baik. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana dampak atau pengaruh dari kegiatan taḥfīẓ 
pagi untuk anak ketika di rumah? 
Jawab  : Kalau dampak di rumah, lebih terasa ketika motivasi 
taḥfīẓ pagi itu dibawa sampai ke rumah. Anak lebih mudah untuk diajak 
murajaah, apalagi ketika guru taḥfīẓnya memberikan kesan-kesan tertentu 
dengan al-Qur’an. Akhirnya anak di rumah juga sudah terbiasa. 
Pertanyaan 4 : Apakah kegiatan taḥfīẓ pagi bagi anak juga memberikan 
dampak untuk orang tua? 
Jawab  : Oh ya.. kalau dampak yang pertama dirasakan sebetulnya, 
mudah sekali untuk mengingatkan anak murajaah di rumah atau tilawah. 
Dampak itu membuat kita lebih mudah mengarahkan, karena di sekolah juga 
udah terbiasa dengan taḥfīẓ. Bahkan anak ketika di rumah senang meminta 
gitu, ayo umi kita murajaah. Itu dampak yang dirasakan paling terasa adalah 
sangat mudah untuk menyuruh anak, bahkan udah tau waktunya, habis 
maghrib anak pasti udah tau kalau itu waktu untuk baca al-Qur’an murajaah. 
10. Informan 10 
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Nama  : Neona Tsaqif 
Status  : Siswi kelas 4C 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 05 Maret 2018/11.35 
Pertanyaan 1 : Apa itu kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Kegiatan taḥfīẓ pagi adalah kegiatan murajaah atau 
menambah hafalan waktu pagi. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Manfaatnya yaitu dapat pahala, hafalan tambah banyak, 
hafalan tambah kuat. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaannya saat taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Perasaannya saat taḥfīẓ pagi senang, karena kita bisa 
menguatkan dan menambah hafalan. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika tidak ada taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Seandainya tidak ada taḥfīẓ pagi hafalan kita menjadi 
tidak kuat atau lupa-lupa, hafalan kita menjadi sedikit. 
11. Informan 11 
Nama  : Firdaus Ahnaf Hasbullah 
Status  : Siswa kelas 6A 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 07 Maret 2018/09.10 
Pertanyaan 1 : Apa itu taḥfīẓ pagi? 
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Jawab  : Taḥfīẓ pagi adalah hafalan yang sering membaca al-
Qur’an. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Masuk surga, mendapat pahala. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaannya saat taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Senang. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika tidak ada taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Tidak belajar, maka waktu kita akan tidak berguna untuk 
kegiatan-kegiatan yang menguntungkan. 
12. Informan 12 
Nama  : Muhammad Ahsan Alhamzah Nasution 
Status  : Siswa kelas 2A 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 12 Maret 2018/10.15 
Pertanyaan 1 : Apa itu taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi adalah murajaah hafalan di pagi hari. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Manfaat dari taḥfīẓ pagi adalah memperkuat ingatan 
tentang hafalan kita yang dulu. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaannya saat taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Perasaan saya adalah sangat senang. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika tidak ada taḥfīẓ pagi? 
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Jawab  : Maka semua orang akan berkurang atau melupakan 
hafalan mereka yang dulu. 
13. Informan 13 
Nama  : Shabrina Aurellie Mustika Jasmine 
Status  : Siswi kelas 3B 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 12 Maret 2018/11.35 
Pertanyaan 1 : Apa itu taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi adalah murajaah di pagi hari. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Manfaat taḥfīẓ pagi supaya kita bisa menghafal al-Qur’an. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaannya saat taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Senang. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika tidak ada taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Bisa saja kita tidak hafal al-Qur’an. 
14. Informan 14 
Nama  : Layla Adha Chafizah 
Status  : Siswi kelas 2B 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 22 Maret 2018/08.15 
Pertanyaan 1 : Apa itu taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi yaitu membaca al-Qur’an di pagi hari dan 
murajaah. 
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Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Manfaatnya mendapat pahala dan masuk surga. Kata 
ustaẓ, nanti di surga bisa memakaikan mahkota untuk ayah bunda. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaannya saat taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Senang. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika tidak ada taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Nanti tidak hafal al-Qur’an. 
15. Informan 15 
Nama  : M. Yassir Al-Mumtaz 
Status  : Siswa kelas 5A 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 20 Maret 2018/14.00 
Pertanyaan 1 : Apa itu taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi adalah membaca al-Qur’an atau surat di pagi 
hari. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Menambah semangat dan pahala, menambah kesegaran di 
dalam tubuh, hati menjadi tenang. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaannya saat taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Senang, bahagia, gembira. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika tidak ada taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Karena kalau tidak ada taḥfīẓ pagi suasana kelas menjadi 
gojek, bermain, tidak baca al-Qur’an, suasananya gaduh. 
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16. Informan 16 
Nama  : Tsaqib Fawwazul Bahij 
Status  : Siswa kelas 6B 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 20 April 2018/09.10 
Pertanyaan 1 : Apa itu taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Taḥfīẓ pagi adalah membaca dan menghafal al-Qur’an di 
pagi hari. 
Pertanyaan 2 : Apa manfaat dari kegiatan taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Menyegarkan pikiran dan badan. 
Pertanyaan 3 : Bagaimana perasaannya saat taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Pikirannya fresh. 
Pertanyaan 4 : Bagaimana jika tidak ada taḥfīẓ pagi? 
Jawab  : Ngantuk. 
17. Informan 17 
Nama  : Joice Sitawati 
Status  : Wali murid dari Mazaya kelas 3B 
Lokasi  : Solo 
Tanggal/Jam : 28 April 2018/14.30 
Pertanyaan 1 : Sebagai orang tua siswa, bagaimana anda memaknai 
kehadiran al-Qur’an melalui kegiatan taḥfīẓ pagi? 
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Jawab  : Secara umum kegiatan taḥfīẓ pagi menurut saya bagus. 
Waktunya juga pas, karena kalau pagi anak-anak masih fresh dan tidak 
mengantuk. 
Pertanyaan 2 : Seperti apa perasaannya dengan adanya kegiatan tahfīẓ 
pagi? 
Jawab  : Jadi saya senang, insya Allah anak lebih mudah 
menghafalnya. 
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